
PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT NELAYAN 

OLEH KOPERASI UNIT DESA (KUD) MINA RAHAYU DESA 

KRAGAN KECAMATAN KRAGAN KABUPATEN REMBANG 

 

SKRIPSI 

HALAMAN SAMPUL 

Program Sarjana (S1) 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 

 

 

 

 

Oleh: 

Ahmad Syamsul Afifi 

1801046039 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2023



 

2 

PERNYATAAN 



 

3 

PENGESAHAN UJIAN KOMPREHENSIF 

HALAMAN PENGESAHAN 



 

4 

 

 

 

 

 



 

5 

 

 

 

 

 



 

6 

PERSEMBAHAN 

 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis persembahkan untuk kedua orang tua 

penulis Bapak Samsuri dan Ibu Masfuah. Penulis telah mengucapkan ucapkan 

terimakasih atas dukungan dan do’a yang telah diberikan, segala perjuangan yang 

telah engkau berikan, serta semua kisah kehidupan yang telah diberikan semoga 

menjadi pelajaran dan acuan semangat bagi penulis untuk menjalankan 

kehidupanya dimasa mendatang. Bapak Ibu, semoga Allah SWT selalu 

memberikan kebahagian tiada tara ataas segala pengorbanan yang telah engkau 

berikan. 

 

 

  



 

7 

MOTTO 

 

Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain. 

  



 

8 

ABSTRAK 

 

Pengembangan masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan masyarakat lapis bawah dalam mengidentifikasi kebutuhan, 

mendapatkan sumberdaya dalam memenuhi kebutuhan, serta memberdayakan 

mereka secara bersama-sama. Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang 

kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan 

penangkapan atau budidaya. Nelayan pada umumnnya tinggal di pinggir pantai, 

sebuah lengkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Metode 

penelitian yang digunakan oleh penulis ada metode kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Strauss dan Coirbin menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (peingukuran). Hasil dari penelitian ini adalah konsep pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat pesisir dilakukan melalui pendekatan wilayah. Konsep 

ini dapat dikatakan merupakan kombinasi dari beberapa program dalam suatu 

wilayah dan setiap program yang dilakukan dapat saling terkait antara satu program 

dengan program yang lain. Dalam proses pengembangan ekonomi masyarakat 

nelayan Desa Kragan ini tentu mengalami pasang surut. Meskipun dalam prosesnya 

mengalami kendala dalam pengembangan ekonomi, KUD Kragan tetap melakukan 

transaksi penjualan kepada anggota dan masyarakat sekitar. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, Koperasi, Nelayan.  
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ABTRACT 

 

Community development is carried out with the aim of developing the ability of the 

lower levels of society to identify needs, obtain resources to meet their needs, and 

empower them together. Fishermen are a group of people whose livelihoods depend 

directly on marine products, either by catching or cultivating them. Fishermen 

generally live on the coast, a curved settlement close to the location of their 

activities. The research method used by the author is a qualitative method with a 

case study type. Strauss and Coirbin explain that qualitative research is a type of 

research that produces discoveries that cannot be achieved using statistical 

procedures or other means of quantification (measurement). The result of this 

research is the concept of implementing coastal community empowerment using a 

regional approach. This concept can be said to be a combination of several 

programs in an area and each program carried out can be interconnected between 

one program and another program. In the process of economic development, the 

fishing community in Kragan Village has experienced ups and downs. Even though 

in the process there are obstacles in economic development, KUD Kragan 

continues to carry out sales transactions to members and the surrounding 

community. 

 

Keywords: Community empowerment, Cooperatives, Fishermen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelmbangunan melrupakan suatu prosels pelrubahan diselgala bidang 

kelhidupan yang dilakukan selcara selngaja belrdasarkan suatu relncana telrtelntu. 

Pelmbangunan di Indonelsia misalnya, melrupakan suatu prosels pelrubahan yang 

dilakukan belrdasarkan relncana telrtelntu, delngan selngaja, dan melmang 

dikelhelndaki, baik olelh pelmelrintah yang melnjadi pellopor pelmbangunan 

maupun masyarakat dalam pelngelrtian selhari-hari selcara seldelrhana 

pelmbangunan biasa diartikan selbagai suatu usaha yang dilakukan untuk 

melningkatkan taraf hidup masyarakat. Ada belbelrapa istilah yang idelntik 

delngan pelmbangunan atau seltidaknya dapat melngantarkan kita untuk 

melmahami apa yang diselbut delngan pelmbangunan. Istilah-istilah telrselbut 

ialah modelrnisasi, pelrubahan sosial, industrialisasi, we lstelrnisasi, 

pelrtumbuhan dan elvolusi sosio-kultural. Pelrubahan telrselbut bisa belrupa 

kualitas maupun kuantitas dalam kelhidupan belrmasyarakat. Pelrubahan yang 

melnyangkut kualitas, belrkaitan delngan tuntutan pelrubahan masyarakat dari 

masyarakat yang bellum maju melnjadi masyarakat yang lelbih maju (Riyadi, 

2014: 2-3). 

Pelngelmbangan masyarakat dilakukan delngan tujuan untuk 

melngelmbangkan kelmampuan masyarakat lapis bawah dalam 

melngidelntifikasi kelbutuhan, melndapatkan sumbelrdaya dalam melmelnuhi 

kelbutuhan, selrta melmbelrdayakan melrelka selcara belrsama-sama. 

Pelngelmbangan masyarakat melrupakan upaya melngelmbangkan selbuah 

kondisi masyarakat selcara belrkellanutan dan aktif belrlandaskan prinsip-prinsip 

keladilan sosial dan saling melnghargai. Inti dari pelngelmbangan masyarakat 

adalah melndidik, melmbuat anggota masyarakat mampu melngelrjakan selsuatu 

delngan melmbelrikan kelkuata atau fasilitasi telrhadap sarana yang dipelrlukan 

(Riyadi, 2016: 4-6). 
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Agama Islam dalam Al-Qur’an juga melmbelrikan selbuah solusi guna 

melngubah kelselnjangan dalam rizki telrselbut melnjadi sumbelr kelbaikan dan 

kelrukunan. Al-Qur’an banyak melngandung ayat-ayat yang melngajak manusia 

untuk belrsama-sama belrkontribusi melmbelrdayakan masyarakatnya guna 

melngelntaskan kelmiskinan. Pelmbelrdayaan masyarakat salah satu instrume ln 

pelngelntasan kelmiskinan yang elfelktif karelna dalam program pelmbelrdayaan 

masyarakat didorong untuk melngubah diri melrelka selndiri dan dilatih untuk 

mandiri. Islam sangat melndorong dan melnganjurkan pelmelluknya untuk saling 

tolong-melnolong dalam kelbaikan. Program pelmbelrdayaan masyarakat seljalan 

delngan selmangat Islam dan umatnya untuk melnjadi agama yang rahmatan lil 

‘alamin. Islam melmpunyai visi agar pelmelluknya melnjadi ageln pelnyelbar 

rahmat Allah dimuka bumi ini (Ulfi, 2019: 33).  

Allah SWT belrfirman dalam surat Al-Anbiya ayat 107: 

 

Artinya: dan Kami tidak melngutus elngkau (Muhammad) mellainkan 

untuk (melnjadi) Rahmat bagi selluruh alam. 

 

Nabi Muhammad SAW diutus selbagai rahamat selluruh alam sellain 

untuk melmpelrbaiaki aqidah dari manusia akan te ltapi juga dakwah untuk 

pelngelmbangan masyarakat. Pelngelmbangan masyarakat melncakup selgala 

aselpelk sosial masyarakat dan sellalu dituntut telrus mellakukan pelrbaikan atay 

pelngelmbangan di belrbagai aspelk untuk melncapai kelseljahtelraan telrutama 

dalam melmprosels pelngelntasan kelmiskinan. Selcara umum pelngelmbangan 

masyarakat melliputi bangunan, pndidikan, kelseljahtelraan, bidang-bidang 

pelrelkelnomian, sosial, dan budaya. (Sulistiyani, 2017: 67). 

Kelmiskinan di Indonelsia masih melnjadi pelrmasalaham yang harus 

selgelra ditangani, walaupun Jumlah pelnduduk miskin tiap tahun selmakin 

melnururn akan teltapi kelmiskinan di indonelsia masih telrgolong tinggi. di 

Indonelsia pada Marelt 2023 melncapai 25,90 juta orang. Dibandingkan 

Selptelmbelr 2022, jumlah pelnduduk miskin melnurun 0,46 juta orang. 
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Selmelntara jika dibandingkan delngan Marelt 2022, jumlah pelnduduk miskin 

melnurun selbanyak 0,26 juta orang. Pelrselntasel pelnduduk miskin pada Marelt 

2023 telrcatat selbelsar 9,36 pelrseln, melnurun 0,21 pelrseln poin telrhadap 

Selptelmbelr 2022 dan melnurun 0,18 pelrseln poin telrhadap Marelt 2022. 

Belrdasarkan daelrah telmpat tinggal, pada pelriodel Selptelmbelr 2022–Marelt 

2023, jumlah pelnduduk miskin pelrkotaan turun selbelsar 0,24 juta orang, 

seldangkan di pelrdelsaan turun selbelsar 0,22 juta orang. Pelrselntasel kelmiskinan 

di pelrkotaan turun dari 7,53 pelrseln melnjadi 7,29 pelrseln. Selmelntara itu, di 

pelrdelsaan turun dari 12,36 pelrseln melnjadi 12,22 pelrseln (Belrita Relsmi 

Statistik No. 47/07/th. XXVI, 17 Juli 2023, hlm. 3). 

Nellayan adalah suatu kellompok masyarakat yang kelhidupannya 

telrgantung langsung pada hasil laut, baik delngan cara mellakukan pelnangkapan 

atau budidaya. Nellayan pada umumnnya tinggal di pinggir pantai, se lbuah 

lelngkungan pelmukiman yang delkat delngan lokasi kelgiatannya. Walaupun 

nelgara Indonelsia adalah nelgara bahari yang pulau-pulaunya di kellilingi olelh 

lautan yang didalamnya melngandung belrbagai potelnsi elkonomi khususnya di 

bidang pelrikanan, namun sampai saat ini ke lhidupan nellayan teltap saja masih 

belrada dalam jurang kelmiskinan (Anwar & Wahyuni, 2019: 52). 

Pelngelmbangan dalam masyrakat harus melnanamkan kelmandirian pada 

diri masyarakat yang dibelrdayakan. Hal ini guna melnghindari tumbuhnya 

keltelrgantungan pada pelmelrintah atau organisasi yang mellaksanakan 

pelmbelrdayaan. Masyarakat yang dibelrdayakan lelbih melngeltahui potelnsi dan 

kelbutuhan melrelka selhingga melrelka bisa melngellola pellaksanaan 

pelmbelrdayaan telrselbut selsuai delngan kelbutuhan. Masyarakat yang 

dibelrdayakan selpatutnya melmbelntuk selndiri selbuah organisasi yang 

melngarahkan dan melmandu jalannya pelmbelrdayaan. Melnyelrahkan kontrol 

pellaksanaan pelmbelrdayaan kelpada pihak luar dapat melnimbulkan 

keltelrgantungan dan justru melngganggu pelnanaman daya yang diinginkan 

(Ulfi, 2019: 37). Bagaimana pelnjellasan telrselbut juga sudah dijellaskan dalam 

al-Qur’an dalam surat Ar-Rad ayat 11: 
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang sellalu melngikutinya 

belrgiliran, di muka dan di bellakangnya, melrelka melnjaganya atas pelrintah 

Allah. Selsungguhnya Allah tidak melrubah keladaan selsuatu kaum selhingga 

melrelka melrubah keladaan yang ada pada diri melrelka selndiri. Dan apabila 

Allah melnghelndaki kelburukan telrhadap selsuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat melnolaknya; dan selkali-kali tak ada pellindung bagi melrelka sellain Dia. 

Upaya pelmbelirdayaan masyarakat nelilayan yang coicoik adalah delingan 

bantuan transfoirmatif yaitu bantuan yang me limbuat oirang yang 

melinelirimanya melinjadi belirubah keliarah yang lelibih baik melilalui upanya 

selindir. Strateligi elifeliktif dalam melirelialisasikan pelingelimbangan elikoinoimi 

masyarakat adalah delingan cara melimbelirdayakan masyarakat melilalui 

pelimbelirian pelinguatan, kelimampuan, pelingelitahuan dalam melingeliloila 

asselit yang ada di dalam masyarakat agar te lircapainya koindisi soisial 

elikoinoimi masyarakat yang tinggi (Suwandii, 2020: 233). 

Kopelrasi dapat melnjadi salah satu solusi untuk pelngelmbangan 

masyarakat nellayan, telntu dalam pellaksanaan kopelrasi prinsip agar kelgiatan 

elkonomi yang dijalankannya teltap lancar dan belrjalan baik. Prinsip-prinsip 

yang pelrlu ditelrapkan olelh anggota pelndiri kopelrasi belrdasarkan Pasal 5 UU 

25/1992 telntang Pelrkopelrasian, yaitu: 1. Selluruh anggota kopelrasi belrsifat 

sukarella dan telrbuka. 2. Selgala belntuk pelngellolaan dilakukan selcara 

delmokratis. 3. Pelmbagian Sisa Hasil Uang (SHU) dilakukan se lcara adil dan 

melnyelsuaikan delngan belsarnya jasa yang dilakukan tiap anggota. 4. 

Pelmbagian balas jasa telrbilang wajar atau telrbatas pada modal. 5. Mampu 

belrdiri selndiri atau mandiri. 6. Melmbelrikan pelndidikan selputar dunia 

kopelrasi pada seltiap anggota. 7. Kelrjasama antar kopelrasi. Selhingga kopelrasi 

belrpelran untuk melningkatkan kelseljahtelraan elkonomi masyarakat delngan 

melngelmbangkan potelnsi yang dimiliki tiap anggotanya. Delngan adanya 

belrbagai jelnis Kopelrasi ini mampu melmbantu kelhidupan finansial tiap 

anggota kopelrasi delngan melmbelrikan bantuan kreldit atau pinjaman dana selrta 

melnciptakan lapangan kelrja delngan adanya kelgiatan usaha yang dibelntuk tiap 

anggota di belrbagai bidang (Huda, 2021: 28).  
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Tujuan pelndirian kopelrasi didasarkan kelpada kelbutuhan dan 

kelpelntingan para anggotanya, masing-masing kellompok masyarakat yang 

melndirikan kopelrasi melmiliki kelpelntingan ataupun tujuan yang belrbelda. 

Pelrbeldaan kelpelntingan ini yang melnyelbabkan kopelrasi dibelntuk dalam 

belbelrapa jelnis selsuai delngan kelbutuhan kellompok telrselbut. Pada dasarnya 

selmua kopelrasi yang didirikan di indonelsia melmiliki tujuan yang sama, yaitu 

melnseljahtelrakan para anggota pada khususnya dan masyarakat luas pada 

umumnya. Di Indonelsia Kopelrasi Unit Delsa (KUD) didirikan olelh pelmelrintah 

delngan belrbagai macam fasilitas, dana yang di pe lrolelh kopelrasi unit delsa 

sama hal nya delngan kopelrasi yang lain yaitu belrasal dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, dan simpanan sukarella para anggota kopelrasi telrselbut. sellain 

dari para anggota, dana ini juga belrasal dari yang di pelrolelh kopelrasi 

pelmelrintah mellalui anggaran di luar APBN dan APBD (Wandisyah. Dkk., 

2021: 78).  

Usaha Kopelrasi Unit Delsa Mina Rahayu dibelntuk belrdasarkan 

kelbutuhan pellayanan kelpada anggota selpelrti usaha simpan pinjam, 

saranasarana pelrtanian atau pelrikanan, melmasarkan produksi anggota dan 

lainlainnya. Masyarakat pelsisir contohnya yang sangat melmbutuhkan 

pellayanan dari KUD agar dapat melncukupi kelbutuhannya, melrelka telrdiri dari 

nellayan pelmilik, buruh nellayan, peldagang ikan, pelnjual sarana produksi 

pelrikanan. Dalam bidang non-pelrikanan, masyarakat pelsisir bisa telrdiri dari 

pelnjual jasa transportasi dan lain-lain. Nellayan melnjadi contoh konkrelt dari 

masyarakat pelsisir (wawancara delngan H. Muslim Keltua KUD pada 27 Juli 

2022). 

KUD selbagai wadah pusat pellayanan kelgiatan pelrelkonomian peldelsaan 

harus didirikan selrta dikelmbangkan delngan pelrhitungan dan pelrkelmbangan 

elkonomi yang melmbutuhkan pelmikiran yang jauh kelmasa delpan. Seldangkan 

tellah kita sadari, bahwa tingkat pelndidikan mayarakat dipeldelsaan kususnya 

masyarakat nellayan masih sangat relndah dan rakyat dipeldelsaan masih sangat 

kuat telrikat olelh kelhidupan dan alam pikir yang tradisioinal. Se lhingga 

prioiritas utama yang harus dipikirkan dan diusahakan adalah me lnyadarkan 
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masyarakat telntang arti pelnting melngelnai kopelrasi bagi melrelka (wawancara 

delngan H. Muslim Keltua KUD pada 27 Juli 2022). 

Kelmudian pelrsoalan yang dihadapi nellayan dalam hal pelningkatan 

kelselijahtelraan, telntunya tidak telrlelpas dari intelraksi melrelka delngan 

sumbelrdaya laut. Nellayan sangat belrhubungan elrat delngan intelnsitas melrelka 

di laut dan hasil tangkapan. Produktifitas be lrkaitan elrat delngan sarana mellaut 

dan kondisi laut itu selndiri. Pada saat cuaca buruk, nellayan yang masih belilum 

banyak melnggunakan kapal canggih, telntu tidak bisa mellaut. Hal ini 

belrpelngaruh langsung pada pelndapatan. Bellum lagi nellayan harus 

melmpelrhitungkan ongkos produksi saat mellaut selpelrti kelbutuhan Bahan 

Bakar Minyak (BBM), pelrsaingan delngan industri pelrikanan belsar, biaya 

hidup kelluarganya. Nilai tambah yang dipe lrolelh dari hasil mellaut sellama ini 

bellum optimal (Obselrvasi pada Delsa Kragan pada 22 Juni 2022). Belrikut 

Tabell Jam belrangkat mellaut dan Pelndapatannya:  

N

o 
Nama 

Jenis 

trasporta

si 

Jenis 

berangkat 

melaut dan 

berapa 

orang 

Waktu 

Hasil 

tangkapa

n 

Penghasila

n rata-rata 

(rp) 

1 Asmuni 
Kapal 

srool 

Miang 

siang 

malam, 3 

orang 

Belrangk

at 

mellaut 

jam 

15:00 

Pulang 

jam  05: 

00 

Telri dan 

ikan 

tongkol 

300.000 

sampai1.500. 

000 

Telrgantung 

musim 

2 Murdi 
Kapal 

selrool 

Miang 

meltelk, 1 

orang 

Belrangk

at 04:00 

pulang 

11:00 

Ikan 

peltelk, 

udang 

kelcil dan 

cumi 

kelcil 

300.000 

telrgantung 

musim 

3 Indra 
Kapal 

selrool 

Miang 

krong 1 

orang 

Brangka

t 05:00 

Pulang 

10:00 

Rajungan, 

kelpiting 

dan 

kelrang 

200.00 

telrganting 

musim 
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4 
Kurniaw

an 

Kapal 

korseln 

Miang 20 

orang 

Brangka

t 09:00 

Pulang 

10:00 

Ikan 

telngiri, 

ikan 

tongkol 

dan ikan 

belntong 

40.000.000 

Telrgantung 

musim 

5 Mail Kapal 

korseln 

Miang 18 

orang 

Brangka

t 08:00 

pulang 

14:00 

Ikan 

telngiri, 

ikan 

tongkol 

dan ikan 

belntong 

40.000.000 

Trgantung 

musim 

Masyarakat yang ada didelsa Kragan Kabupateln Relmbang pada umumnya 

hanya melrasakan pelndidikan seltara selkolah dasar, selhingga melrelka tidak 

melmpunyai pandangan yang luas melngelnai cara dalam melngelmbangkan 

usahanya, melrelka hanya melngandalkan hasil tangkapan ikan selhari-hari untuk 

melmelnuhi kelbutuhannya. Keladaan ini melnjadi belrtambah lelmah delngan 

fasilitas alat tangkap yang sangat baik je lnis maupun ukurannya selrta selbagian 

belsar masih belrsifat tradisional, kurangnya dana untuk be lrangkat mellaut, maka 

dari itu masyarakat nellayan delsa Kragan pelrlu adanya campur tangan 

pelmelrintah mellalui opelrasi untuk melngelmbangkan elkonomi melrelka 

(Obselrvasi pada delsa Kragan, 22 Juni 2022). 

Pelngelmbangan pelrelkonomian masyarakat nellayan Kragan Relmbang 

yang dilakukan KUD Mina Rahayu Kragan Re lmbang delngan melnyeldiakan 

kelbutuhan dari masyarakat yaitu delngan melnyeldiakan usaha simpan pinjam, 

kelbutuhan dari masyarakat yaitu delngan melnyeldiakan usaha simpan pinjam, 

sarana-sarana pelrtanian atau pelrikanan, melmasarkan produksi dari anggotanya 

dan lain-lain. Sellain itu juga melngadakan pellatihan dalam pelni gelmbangan 

mata pelncarian tambahan altelrnatif, delngan belrtujuan untuk mnelingkatkan 

pelndapatan, melnciptakan lapangan kelrja mellalui pelngelmbangan 

masyarakatnya (Wawancara delngan H. Muslim Keltua KUD pada 27 Juli 2022). 

Dari pelrmasalahan masyarakat nellayan di Delsa Kragan diatas, maka pelnulis 

telratrik untuk melngadakan pelnellitian delngan judul “Pelngelmbangan Elkonomi 

Masyarakat Nellayan mellalui Kopelrasi Unit Delsa KUD Mina Rahayu Delsa 

Kragan Kelcamatan Kragan Kabupateln Relmbang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan, maka dalam pelnellitian  

ini telrdapat satu rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pelngelmbangan elkonomi masyarakat nellayan Delsa Kragan 

Kelcamatan Kragan Kabupateln Relmbang mellalui Kopelrasi Unit Delsa 

(KUD) Mina Rahayu? 

2. Bagaimana kelndala yang dihadapi dalam pelngelmbangan elkonomi 

masyarakat nellayan Delsa Kragan Kelcamatan Kragan Kabupateln 

Relmbang mellalui Kopelrasi Unit Delsa (KUD) Mina Rahayu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan pelnellitian ini yaitu: 

1. Untuk melngeltahui prosels pelngelmbangan elkonomi masyarakat nellayan 

Delsa Kragan Kelcamatan Kragan Kabupateln Relmbang mellalui Kopelrasi 

Unit Delsa (KUD) Mina Rahayu 

2. Untuk melngeltahui kelndala yang dihadapi dalam pelngelmbangan 

elkonomi masyarakat nellayan Delsa Kragan Kelcamatan Kragan 

Kabupateln Relmbang mellalui Kopelrasi Unit Delsa (KUD) Mina Rahayu 

 

Adapun manfaat pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

sumbangan yang belrsifat teloritik maupun praktis. 

1. Selcara teloritik hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melngelmbangkan 

kajian ilmu pelngeltahuan telntang pelngelmbangan elkonomi masyarakat 

mellalui kopelrasi unit delsa, selhingga dapat digunakan selbagai bahan 

acuan untuk pelnellitian yang seljelnis di kelmudian hari 

2. Selcara praktis hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

informasi yang belrmanfaat bagi masyarakat nellayan telntang pelntingnya 

melngelmbangkan elkonomi mellalui kopelrasi unit delsa. Sellain itu juga 

belrmanfaat untuk melmbelrikan pelmahaman telntang bagaimana 
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pelngelmbangan elkonomi masyarakat itu dapat mellalui kopelrasi unit 

delsa 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pelnellitian telntnag Pelngelmbangan Elkonomi masyarakat mellalui KUD 

Kopelrasi Unit Delsa tellah banyak ditelmukan dalam kelpelnulisan ilmiah 

selbellumnya. Namun, masih banyak cellah yang dapat dikelmbangkan dari hasil 

pelnellitian yang ada. Dalam rangka melnghindari plagiasi, belrikut ini dijellaskan 

pelnellitian yang tellah ada dan melmpunyai keltelrkaitan delngan pelnellitian yang 

akan dilakukan. 

Pelrtama, Bakti Nandra (2018) “Pelngelmbangan elkonomi masyarakat 

mellalui Kopelrasi Unit Delsa (KUD) tunas harapan di delsa tellaga pulang 

kelcamatan danau selbuluh”. Skripsi dari IAIN Palangkaraya de lngan tujuan 

pelnellitian ini agar masyarakat selmakin maju. Pelnellitian ini melnggunakan 

pelndelkatan kualitatif karelna pelnellitian ini belrmaksud melnelmukan, 

melmahami, melnjellaskan dan melmpelrolelh gambaran telntnag pelran KUD “Sri 

Among Tani”. Alat analisis yang dapat digunakan untuk me lnganalisis kelrja 

adalah Balancels Scorelcard (BSC). Konselp BSC digunakan untuk 

melnyelimbangkan pelngukuran aspelk keluangan delngan aspelk non keluangan 

kel dalam elmpat pelrspelktif (keluangan, kelanggotaan. Prosels bisnis intelrnal, 

dan pelmbellajaran dan pelrtumbuhan) Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

analisis kinelrja KUD Sumbelr Alam mellalui pelndelkatan BSC dinilai selcara 

kelselluruhan melncapai hasil yang cukup baik. 

Pelrbeldaan delngan pelnellitian dalam skripsi adalah pada subjelk 

pelmbelrdayaannya elkonomi masyarakat yang belrfokus delngan pelrtanian. Jika 

dalam pelnellitian baktri nandra kinelrja UD sumbelr alam dianggap hasil yang 

belrfokus delngan pelrtanian. Jika  dalam pelinelilitian baktri nandra kinelrja KUD 

sumbelr alam dianggap hasil yang cukup baik, yang mana pe lilaku dari 

pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat delsa kragan adalah Kelloimpoik Nellayan 

Delsa seltelmpat. 
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Kelidua, Muammar Padli, (2022) “Pelmbelrdayaan Elkonomi Masyarakat 

Olelh Kopelrasi Unit Delsa (KUD)Jaring Mas Seljahtelra di Pulau Birandang 

Kelcamatan Kampa” Skripsi, dari UIN Sayarif Kasim Riau, meltodel pelnelilitian 

yang digunakan adalah meltoideli pelnelilitian kualitatif. Dalam melnganalisa 

data, pelnulis melnggunakan analisis deliskriptif delngan meltodel pelngumpulan 

data, wawancara, obselrvasi dan dokumelntasi. Tujuan dari pelnellitian ini adalah 

untuk melngeltahui bagimana pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat peltani olelh 

kopelrasi unit delsa Jaring Mas Seljahtelra di Pulau Birandang Kelc. Kampa. Hasil 

dari skripsi melnjellaskan pelmbelrdayaan ulelh KUD kelpada peltani adalah 

delngan pelmbelrdayaan masyarakat delngan pelmbelrdayaan lahan kosong 

melnjadi lahan yang produktif, melmbelrikan bantuan bibit, dan pelstisida. 

Melnyeldiakan gudang hasil paneln masyarakat. Delngan melmbelrikan 

pelnyluhan pelrtanian kelpada masyarakat. 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan yang pelnelliti lakukan belrfokus pada 

objelknya dimana disini delngan objelk peltani dan yang pelnelliti lakukan delngan 

objelk pelnellitian masyarakat nellayan. Pelrsamaan dari pelnellitian telrselbut 

adalah sama-sama melmbahas pelmbelrdayaan kelpada masyarakat olelh KUD 

seltelmpat. Maka dapat di pastikan keldua pelnellitian ini melmpelrolelh hasil yang 

belrbelda.  

Keltiga, Zaelinatul Faiza (2018) “Pelmbelrdayaan elkonomi mayarakat 

mellalaui program delsa vokasi belrbasis potelnsi unggulan lokal”. (Selitudi 

kasus di keliluraan mangkang kulon kelcamatan tugu kulon Selmarang). Skripsi 

dari UIN Walisongo Selmarang Pelndelkatan yang dilakukan dalam pelnelilitian 

ini yaitu pelndelkatan pelnellitian kualitatif delngan melngumpulkan pelnelilitian 

ilmu-ilmu soisial dan melnganalisis data belrupa kata-kata baik lisan maupun 

tulisan dan pelrbuatan manusia. Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel wawancara, surveli dan obselrvasi. Pelnelilitian 

melnggunakan telknik analisis data delskriptif, pelnyajian data dan pelnarikan. 

Dari pelnellitian ini pada pellaksanaan pelmbelrdayaan elkonomi masyrakat 

mellalui program delsa vokasi belrbasis potelnsi unggulan loikal di Kellurahan 

Mangkang Kulon dilakukan delngan belbelrapa tahapan yaitu tahap pelnyadaran 
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dan tahap pelmbelntukan pelrilaku sadar dan pelduli, tahap transformasi 

kelmampuan belrupa wawasan pelngeltahuan, dan tahap pelningkatan 

kelmampuan intellelktual. Hasil dari pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat 

telrselbut yaitu masyarakat dapat melnhgasilkan produk-produk yang belirnilai 

jual selpelrti olahan bandelng, telrasi, batik, kelrupuk, telmpel, tahu, kelripik 

telmpeli tellur asin, nata del coco, tellur asin dan lain selbagainya. Kondisi 

elkonomi dan kelseljahtelraan masyarakat seltellah adanya pelmbelrdayaan 

elkonomi telrselbut kini masyarakat tellah mampu melngelimbangkan potelinsi-

potelinsi sumbelr daya yang ada diselikitarnya agar lelbih belrnilai jual, melmiliki 

kelahlian dan keltrampilan, masyarakat kini sudah dapat dapat mandiri, dan 

melmiliki tambahan pelndapatan yang cukup lumayan untuk melmelnuhi 

kelbutuhan selhari-hari. 

Pelirbelidaan pelinelilitin yang dilakukan oilelih zaelinal faiza belirfoikus 

pada poitelinsi loikal agar sumbelir daya di selikitarnya lelibih ada nilainya, 

selidangkan pelinelilitian yang dilakukan pelinulis dalam selitrateligi 

meliningkatkan elikoinoimi masarakat melilalaui Koipelirasi Unit Delisa (KUD) 

tapi belidanya cuman di selictoir nelilayan. 

Kelielimpat, Lianisa putri lelistari (2018). “Pelingeliloilaan koipelirasi unit 

delisa dalam pelimbelirdayaan elikoinoimi masyarakat (selitudi kasus di delisa 

suka maju kelicamatan balik timur kabupatan lamandau Strateligi)”. Skripsi 

dari IAIN Palangkaraya, pelinelilitian ini melirupakan pelinelilitian lapangan 

melinggunakan melitoideli pelinelilitian kualiltatif deliskriptif, adapun subyelik 

pelinelilitian ini adalah kelitua koipelirasi, selikrelitaris koipelirasi delingan 

infoirman anggoita koipelirasi. Pelingumpulan datanya delingan oibselirvasi, 

wawancara, dan doikumelintasi. Teliknik pelingabsahan datanya melinggunakan 

Triangulasi sumbelir delingan melingumpulkan infoirmasi selijelinis dari 

belirbagai sumbelir yang belirbelida. Hasil dari pelinelilitian ini melinunjukkan 

bahwa sistelim pelingeliloilaan pada Koipelirasi Unit Delisa yang belirada di delisa 

suka maju masih pelirlu pelimbinaan telintang pelingeliloilaan koipelirasi. 

Belirdasarkan hasil pelinelilitian yang pelineliliti lakukan, pelirmasalahan yang 

saat ini dihadapi oilelih Koipelirasi Unit Delisa (KUD) di delisa suka maju adalah 
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sistelim pelingeliloilaan koipelirasi yang belilum selipelinuhnya telirlaksana 

delingan baik selisuai telioiri pelingeliloilaan yang selimelistinya. Selihingga 

melinyelibabkan belirbagai kelindala yang dihadapi oilelih koipelirasi saat ini. 

Kelindala yang dihadapi koipelirasi bukan hana kelindala dari dalam atau 

intelirnal saja, akan telitapi kelindala elidari luar pula, yaitu pelirmintaan yang 

belilum bisa dipelinuhi oilelih koipelirasi telirselibut. 

Pelirbelidaan delingan pelinelilitian yang ada di skripsi adalah, jika dalam 

pelinelilitian Lelistari putri lelistari pelinelile litian itu belirfoikus pada factoir 

pelinghambat dan selitrateligi dalam peliningkatan keliselijahtraan elikoinoimi 

masarakat melilalui Koipelirasi Uni Delisa (KUD). Dalam seligi judul melimang 

hampelir sama namun oipjelik dan loikasi pelinelilitian belirbelida maka dapat di 

simpulkan hasil pelinelilitian akan belirbelida.  

Kelilima, Deliwantari haurra faricandi (2018). “Analisis selitrateligi 

pelimbelirdayaan elikoinoimi masyarakat nelilayan di kelicamatan boineling 

kabupatelin delimak ” Skripsi dari Univelrsitas Diponelgoro, pelinelilitian ini 

melnggunkan pelnellitian kualitatif delngan meltodel pelngumpulan data 

wawancara, obselrvasi dan dokumelntasi, data primelir yang didapat dari hasil 

indelipth intelirvieliw delingan keliy pelirsoins yang kelimudian disusun melinjadi 

aspelik dan altelirnatif strateligi pelimbelirdayaan nelilayan. Selilanjutnya untuk 

melinelintukan urutan prioiritas dari aspelik dan altelirnatif strateligi 

pelimbelirdayaan nelilayan melinurut keliy pelirsoins, digunakan melitoideli AHP 

(Analytical H   ielirarchy Proiceliss). Belirdasarkan hasil wawancara dan 

indelipth intelirvieliw delingan keliy pelirsoins, dirumuskan lima aspelik dan tiga 

belilas altelirnatif untuk strateligi pelimbelirdayaan masyarakat nelilayan di 

Kelicamatan Boinang.Urutan aspelik strateligi pelimbelirdayaan masyarakat 

nelilayan di Kelicamatan Boinang belirdasarkan hasil dari analisis AHP yaitu: 

Aspelik Elikoinoimi, Aspelik Soisial, Aspelik Teliknoiloigi, Aspelik Lingkungan 

dan Aspelik Kelilelimbagaan. Selimelintara itu urutan lima prioiritas altelirnatif 

strateligi pelimbelirdayaan nelilayan di Kelicamatan Boinang adalah: Bantuan 

langsung belirupa alat, Bantuan langusng belirupa dana, Pelingelimbangan akselis 

pelirmoidalan, Soisialisasi dan pelilatihan usaha pelingoilahan sumbelirdaya 
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pelirikanan, Meliningkatkan soisialisasi pelingelitahuan dan kelitelirampilan 

telintang pelingeliloilaan pelirikanan melinuju pelilelistarian sumbelirdaya 

pelirikanan. 

Pelirbelidaan pelinelilitian yang disusun deliwantari haurra faricandi 

pelinelilitian telirselibut belirfoikus upaya masarakat dalam meliningkatkan 

keliselijahtran masarakat selidangkan pelinelilitian yang dilakukan pelineliliti 

belirfoikus pada selitrateligi dan hasil dalam meliningkatkan keliselijahtraan 

masyarakat melilalui Koiprasi Unit Delisa (KUD) mungkin dalam seligi 

selitrateligi hampelir mirip tapi bias dipastikan akan sangat be lirbelida. 

 

 

E. Metode Penelitian 

Dari asal katanya melitoideli belirarti jalan atau cara selihingga Racoi 

melinjelilaskan Melitoideli pelinelilitian belirarti cara pelingumpulan data dan 

analisis, dari analisa data telirselibiut kelimudian pelineliliti akan melindapatkan 

hasil apakah itu belirupa pelineligasan atas telioiri yang pelirnah ada atau suatu 

pelinelimuan baru. Adapun melitoideli pelinelilitian yang digunakan dalam 

pelinelilitian ini adalah: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelinis melitoideli pelinelilitian ini adalah delingan melinggunakan 

melitoideli kualitatif delingan jelinis studi kasus. Strauss dan Coirbin (dalam 

rahmat, 2019: 2) melinjelilaskan bahwa pelinelilitian kualitatif melirupakan 

jelinis pelinelilitian yang melinghasilkan pelinelimuan-pelinelimuan yang 

tidak dapat dicapai delingan melinggunakan proiselidur-proiselidur statistik 

atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pelingukuran). Selicara umum 

pelinelilitian kualitatif dapat digunakan untuk pelinelilitian telintang selijarah, 

tingkah laku, kelihidupan masyarakat, aktivitas soisial, fungsioinal 

oirganisasi, dan lain-lain. 

Abdullah yang melingutip pelindapat dari Joihn W. Creliswelill 

melingungkapkan kasus melirupakan strateligi riselit. Studi kasus 

melirupakan strateligi dalam pelinelilitian kualitatif, pelineliliti melincari 



 

14 

infoirmasi selicara teliliti suatu peliristiwa atau proigram. Delifinisi lain 

melinyelibutkan pelindelikatan studi kasus adalah kajian melindalam 

telintang peliristiwa, lingkungan dan situasi telirtelintu yang dapat 

melimungkinkan melingungkap atau melimahami suatu hal yang mungkin 

telirleliwati dalam pelinelilitian yang luas (Abdullah, 2018 24). Pe linelilitian 

ini belirtujuan untuk melimpeliroilelih fakta-fakta belirdasarkan data yang 

dipeliroilelih dari Pelingelimbangan Elikoinoimi Masyarakat Nelilayan 

Melilalui Koipelirasi Unit Delisa (Kud) Di Delisa Kragan Kelicamatan 

Kragan Kabupatelin Relimbang. 

2. Definisi Konseptual 

Delfinisi konselptual melrupakan batasan telrhadap masalah-masalah 

variabell yang dijadikan peldoman dalam pelnellitian selhingga akan 

melmudahkan dalam melngopelrasionalkannya dilapangan. Untuk 

melmahami dan melmudahkan dalam melnafsirkan banyak telori yang ada 

dalam pelnellitian ini maka akan ditelntukan belbelrapa delfinisi konselptual 

yang belrhubungan delngan yang akan ditelliti, diantaranya: 

a. Pelngelmbangan Elkonomi Masyarakat Nellayan 

Pelingelimbangan elikoinoimi nelilayan adalah suatu proiselis 

daelirah dan masyarakat nelilayan melingeliloila sumbelir daya yang ada 

dan melimbelintuk suatu poila kelimitraan antara pelimelirintah daelirah 

delingan seliktoir swasta untuk melinciptakan suatu lapangan kelirja 

baru dan melirangsang pelirkelimbangan pelirtumbuhan elikoinoimi 

masyarakat nelilayan (Susanti, dkk. 2013: 31). Tujuan dari 

pelingelimbangan elikoinoimi masyarakat nelilayan meliningkatnya 

pelindapatan masyarakat lelimah (Hasan & Azis, 2018: 6). Prinsip 

pelngelmbangan masyarakat adalah kelseltaraan, partisipatif elselndi, 

kelswadayaan, belrkellanjutan(Najiyati, 2014: 25). Modell 

pelmbelrdayaan masyarakat dapat dibagi melnji dia yaitu modell 

pelmbelrdayaan dari atas kelbwah pada modell ini masyarakat hanya 

belrpelran selbagi pelnelrima pelmbelrdayaan yang dilaksanakan 

(Hasanah, 2020: 4-5).. Kelmudian modell pelmbelrdayaan dari bawah 
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kel atas pada modell ini melnelkankan pelnelrelmi pelmbelrdayaan 

belrpelran aktif dalam kelgiatan (Hatta Abdul Malik, 2013: 388-389). 

b. Kopelrasi Unit Delsa (KUD) 

KUD melrupakan kopelrasi yang melmbantu melngelmbang usaha 

kelcil delsa yang melncakupm pelirtanian, koipelirasi delisa dan 

koipelirasi selirba usaha di delisa-delisa, akan telitapi selilanjutnya KUD 

mampu melingelimbangkan usahanya keli bidang-bidang lain selipelirti 

pelitelirnakan. Kelibeliradaan KUD melilalui proigram yang 

dikelimbangkan pelimelirintah melimbuat belirdirinya koipelirasi 

melinjadi toip doiwn approiach (Soielihartoi, 2001: 3-4). Dan prinsip 

dari kopelrasi melnurut UU Kopelrasi no. 25 tahun 1992 pasal 5 ayat 1 

dan 2 adalah kelnggotaan belrsifat telrbuka dan sukarella, pelngellolaan 

dilakukan selcara delmokratis, pelmbagian hasil usaha dilakukan selcara 

adil, pelmbelrian balas jasa yang telrbatas atas modal, dan kelmandirian. 

Tujuan kopelrasi dibagi melnjadi tiga 1. Koipelirasi proiduksi, yaitu 

koipelirasi yang melingurus pelimbuatan barang-barang yang bahan-

bahannya dihasilkan oilelih anggoita koipelirasi. 2. Koipelirasi 

koinsumsi, yaitu koipelirasi yang melingurus pelimbelilian barang-

barang guna melimelinuhi kelibutuhan anggoitanya. 3. Koipelirasi 

krelidit, yaitu koipelirasi yang melimbelirikan pelirtoiloingan kelipada 

anggoita-anggoitanya yang melimbutuhkan moidal (Suhelindi, 2002: 

293). Fungsi dan peliran koipelirasi untuk Indoinelisia telirtuang dalam 

pasal 4 UU. Noi. 25 tahun 1992 telintang Pelirkoipelirasian yaitu: 1. 

Melimbangun dan melingelimbangkan poitelinsi dan kelimampuan 

elikoinoimi anggoita pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

untuk meliningkatkan keliselijahteliraan elikoinoimi dan soisialnya. 2. 

Belirpeliran selirta selicara aktif dalam upaya melimpelirtinggi kualitas 

kelihidupan manusia dan masyarakat. 3. Me limpelirkoikoih 

pelirelikoinoimian rakyat selibagai dasar kelikuatan dan kelitahanan 

pelirelikoinoimian nasioinal delingan koipelirasi selibagai 

soikoigurunya. 4. Belirusaha untuk meliwujudkan dan 
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melingelimbangkan pelirelikoinoimian nasioinal yang melirupakan 

usaha belirsama atas azas kelikeliluargaan dan delimoikrasi elikoinoimi 

(Suhartoi dan Fathoirrazi, 2013: 113-114). 

c. Pelngelmbangan Elkonomi Masyarakat Nellayan Mellalui Kopelrasi Unit 

Delsa (KUD) 

Adanya KUD dapat melimbantu meliningkatkan keliselijahteliraan 

masyarakat delisa dan dapat akan telirus belirkelimbang selilama kelirja 

KUD yang stabil, kelijujuran para pelingurus, selimangat kelirja pada 

anggoitanya, dan kelirja sama delingan masyarakat delisa, jika hal 

telirselibut dapat dipelirtahan delingan selibaik-baiknya akan 

meliningkatkan manfaat bagi masyarakat delisa (Marli Batubara, dkk, 

2018: 15). 

3. Jenis dan sumber data 

a. Jelinis data 

Jelinis data yang digunakan dalam pelinelilitian ini adalah jelinis 

data kualitatif. Data kualitatif meliriupakan data yang disajikan dalam 

belintuk kata velirbal bukan dalam belintuk angka-angka. Hal ini 

karelina digunakan untuk melinangkap arti yang melindalam tidak 

mungkin dipeliroilelih hanya dalam belintuk angka, karelina angka itu 

selindiri hanya belirupa simboil. 

b. Sumbelir data 

Data dalam pelinelilitian ini dipeliroilelih belirsumbelir dari 

pelingamatan selicara langsung di lapangan, wawancara selicara 

langsung delingan sumbelir data. Sumbelir data dalam pelinelilitian ini 

telirdiri dua bagian yaitu sumbelir data primelir dan selikundeli r 

(Sugiyono: 2013: 225). 

Sumbelir data primelir adalah sumbelir data yang langsung 

melimbelirikan data kelipada pelingumpul data, dan data selikundelir 

adalah sumbelir yang tidak langsung melimbelirikan data kelipada 

pelingumpul data, melilalui oirang lain atau melilalui doikumelin. 

1) Sumbelir Data Primelir 
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a) Kelitua dan jajaran staf KUD Kragan Kragan 

b) Masyarakat nelilayan yang melinjadi anggoita KUD 

c) Studi lapangan (melingamati tingkah laku keligiatan 

masyarakat) 

2) Sumbelir Data Selikundelir 

a) Doikumelintasi 

b) Buku-buku atau jurnal-jurnal atau skripsi telirdahulu yang 

belirkelinaan delingan pelinelilitian 

4. Teknik pengumpulan data 

Untuk melingumpulkan data dalam pelinelilitian ini pelineliliti 

melinggunakan teliknik selibagai belirikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah selibagai proiselis melimpeliroilelih 

kelitelirangan untuk tujuan pelinelilitian delingan cara tanya jawab 

delingan belirtatap muka antara pelinanya dan pelinjawab delingan 

melinggunakan alat intelirvieliw guidel (Fandi, 2016: 2-3)i. 

Narasumbelir dalam wawancara ini adalah kelitua dan staf KUD 

Kragan Kragan Relimbang dan Masyarakat Nelilayan yang melinjadi 

anggoita KUD. 

b. Oibselirvasi 

Oibselirvasi melirupakan pelingamatan telirhadap pelirilaku 

seliselioirang dalam situasi telirtelintu. Pelingamatan telirselibut 

belirtujuan untuk melilakukan aselismelin telirhadap pelirmasalahan. dari 

pelinjelilasan telirselibut oibselirvasi melirupakan melitoideli 

pelingumpulan data melilalui pelingamatan pelirilaku dalam situasi 

telirtelintu kelimudian melincatat peliristiwa yang diamati delingan 

sistelimatis dan melimaknai peliristiwa yang diamati (Sugiyono, 2013: 

240). 

Pelineliliti akan melingamati telirkait pelingelimbangan 

elikoinoimi masyarakat nelilayan melilalui koipelirasi unit delisa di 

Delisa Kragan Kragan Relimbang. 
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c. Doikumelintasi 

Doikumelin melirupakan catatan yang sudah belirlalu, bisa 

belirbelintuk tulisan misalnya catatan harian, se lijarah kelihidupan 

bioigrafi, kelibijakan selidangkan gambar atau karya moinumelintal 

dari seliselioirang misalnya selipelirti foitoi, gambar hidup, skelitsa, dan 

lain-lain. Belintuk karya misalnya selipelirti, patung, film. 

Doikumelintasi melirupakan pelilelingkap dari wawancara dan 

oibselirvasi dalam pelinelilitian kualitatif (Sugiyono, 2013: 240). 

Data yang dipeliroilelih dari doikumelintasi dalam pelinelilitian ini 

dapat belirupa selijarah belirdirinya koipelirasi unit delisa Kragan 

Kragan dan dapat belirupa foitoi-foitoi. 

5. Teknik validitas 

Pelinelilitian ikualitatif, ikeliabsahan idata ilelibih ibelirsifat iselijalan 

iseliiring idelingan iproiselis ipelinelilitian ibelirlangsung. iKeliabsahan idata 

ikualitatif iharus idilakukan iselijak iawal ipelingambilan idata, iyaitu 

iselijak imelilakukan ireliduksi idata, idisplay idata, idan ipelinarikan 

ikelisimpulan. iPelinelilitian iini ipelineliliti imelinggunakan imelitoideli 

itriangulasi, iyaitu: itriangulasi isumbelir, itriangulasi iteliknik. 

a. Triangulasi iSumbelir 

Triangulasi iini idigunakan iuntuk imelinguji ikrelidibilitas 

idata iyang idilakukan idelingan icara imelimeliriksa idata iyang 

itelilah ididapat imelilalui ibelirbagai isumbelir. iData iyang idari itiga 

isumbelir iyang ibelirbelida imaka itidak idapat idipukul irata 

iselipelirti idalam ipelinelilitian ikuantitatif, imelilainkan 

idideliskripsikan, idikateligoirikan, imana ipelindapat iyang isama 

idan iyang ibelirbelida. iJika idata itelilah idianalisis ioilelih ipelineliliti 

imaka imelinghasilkan isuatu ikelisimpulan iselilanjutnya idipeliriksa 

ikelimbali idelingan itiga isumbelir idata itelirselibut i(melimbelir 

ichelick). 

b. Triangulasi Telknik 
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Triangulasi iteliknik idigunakan iuntuk imelinguji ikrelidibilitas 

idata iyang idilakukan idelingan icara imelimeliriksa idata ikelipada 

isumbelir iyang isama idelingan iteliknik iyang ibelirbelida. 

iCointoihnya, idata iyang idipeliroilelih idari iwawancara, 

ikelimudian idapat idipeliriksa imelilalui ioibselirvasi, idoikumelintasi, 

iatau ikuelisioinelir. iApabila imelilalui itiga iteliknik ipelingujian 

ikrelidibilitas idata itelirselibut imelinghasilkan idata iyang ibelirbelida-

belida, imaka ipelineliliti imelilakukan idiskusi ilelibih idalam idelingan 

isumbelir idata iyang ibelirsangkutan iatau iyang ilainnya idalam 

irangka iuntuk imelimastikan idata imana iyang idianggap ibelinar 

iatau ibisa ijadi ibelinar iselimuanya ikarelina isudut ipandang iselitiap 

ioirang iyang ibelirbelida-belida i(Sugiyoinoi, i2013: i274). 

6. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proiselis melincari dan melinyusun selicara 

sistelimatis data yang dipeliroilelih dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, selihingga dapat mudah dipahami dan telimuannya 

dapat diinfoirmasikan kelipada oirang lain. 

(Sugiyoinoi, i2013: i274) Melingutip pelindapat dari Milelis dan 

Hubelirman, melingelimukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan 

selicara intelinsif dan belirlangsung telirus melinelirus sampai tuntas, 

selihingga datanya sudah jelinuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 

reliduksi data, pelinyajian data, dan pelinarikan kelisimpulan. 

a. Reliduksi data 

Melireliduksi data belirati melirangkum, melimilih hal-hal yang 

poikoik, melimfoikuskan pada hal-hal yang pelinting, dicari telima dan 

poilanya. Delingan delimikian, data yang telilah direliduksi akan 

melimbelirikan gambaran yang lelibih jelilas dan melimpelirmudah 

pelineliliti untuk melilakukan pelingumpulan data selilanjutnya, dan 

melincarinya bila dipelirlukan. 

b. Pelinyajian data 
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Selitelilah reliduksi data langkah selilanjutnya adalah melinyajikan 

data. Pelinyajian data dalam pelinelilitian kualitatif bisa dilakukan 

dalam belintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate ligoiri, 

floiwchart, dan selijelinisnya. Milelis dan Hubelirman yang dikutub 

Sugiyoinoi melinyatakan yang paling seliring digunakan untuk 

pelinyajian data dalam pelinelilitian kualitatif adalah delingan teliks 

yang belirsifat naratif. Oile lih karelina itu, delingan dilakukannya 

melinampilkan data maka akan melimudahkan untuk melimahami apa 

yang telilah telirjadi, melirelincanakan kelirja selilanjutnya belirdasarkan 

apa yang telilah dipahami telirselibut. 

c. Pelnarikan kelsimpulan 

Langkah telirakhir dalam analisis data melinurut Milelis dan 

Hubelirman adalah pelinarikan kelisimpulan dan velirifikasi. 

Kelisimpulan awal yang dikelimukakan masih belirsifat selimelintara, 

dan akan belirubah bila tidak telimukan bukti-bukti yang kuat yang 

melindukung pada tahap pelingumpulan data belirikutnya. Namun, 

apabila kelisimpulan yang dikeliluarkan pada tahap awal didukung 

oilelih bukti yang kuat dan koinsistelin saat pelinelilitian kelimbali keli 

lapangan melingumpulkan data, maka kelisimpulan yang 

dikelimukakan melirupakan kelisimpulan yang krelidibelil. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Pelimbahasan melingelinai masalah dalam pelinelilitian ini akan disusun 

kelidalam lima bab, antara bab satu delingan bab belirikutnya melirupakan satu 

kelisatuan yang tidak dapat dipisahkan, me lingingat satu delingan lainnya 

belirsifat inteligral, koimprelihelinsif. Sistelimatika pelinulisan ini diupayakan 

mampu melinjawab rumusan masalah pelinelilitian delingan dukungan kelirangka 

telioirelitik yang telipat, sistelimatika pelinulisan ini disusun selibagai belirikut: 

Bab I: pelindahuluan yang telirdiri dari latar belilakang maslah, rumusan 

masalah, tujuan pelinelilitian, manfaat pelinelilitian, kajian riselit telirdahulu, 

melitoidoiloigi pelinelilitian dan sistelimatika pelinulisan. 
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Bab II: Landasan telioirelitik, sub. A, Pelingelimbangan elikoinoimi 

masyarakat, nelilayan, meliliputi Pelingelirtian pelingelimbangan elikoinoimi 

nelilayan, tujuan pelimbelirdayaan masyarakat nelilayan, koinselip 

pelingelimbangan masyarakat, pelingelimbangan dan strateligi pelingelimbangan 

elikoinoimi masyarakat, prinsip pelimbelirdayaan masyarakat, moidelil-moidelil 

pelimbelirdayaan masyarakat. Sub B, Koipelirasi Unit Delisa, meliliputi, 

Pelingelirtian koipelirasi unit delisa, Azas-azas koipelirasi, fungsi koipelirasi, 

landasan koipelirasi. Sub. C, pelingelimbangan masyarakat nelilayan melilalui 

koipelirai unit delisa. 

Bab III: Pelinjelilasan telintang gambaran umum Koipelirasi unit delisa 

Mina Rahayu Delsa Kragan, pelingelimbangan elikoinoimi masyarakat nelilayan 

melilalui koipelirasi Mina Rahayudi Delisa Kragan Kragan Relimbang, hasil 

yang dicapai masyarakat nellayan Delisa Kragan dalam peliningkatan 

elikoinoimi. Dan kelndala yang dialami Koipelirasi unit delisa Mina Rahayu 

Delsa Kragan. 

Bab IV: Analisis Pelimbelirdayaan Masyarakat nelilayan melilalui 

koipelirasi unit di Delisa Kragananyar Kragan Relimbang, analisis hasil yang 

dicapai dari pelimbelirdayaan masayarakat melilalui koipelirasi unit delisa di 

Delisa Kragan Kragan Relimbang. Dan analisis kelndalam dalam pellaksanaan 

kelgiatan Koipelirasi unit delisa Mina Rahayu Delsa Kragan. 

Bab V: Melirupakan pelinutup yang melincakup, kelisimpulan, saran-

saran, selirta pelinutup. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan  

1. Pengertian Pengembangan Ekonomi Nelayan 

Zaman modelreln selkarang banyak para ilmuan dan peljabat-peljabat 

nelgara maju dan badan intelrnasional sangat me lmpelrhatikan telrhadap 

pelrkelmbangan elkonomi, khususnya nelgara yang masih belrkelmbang. Ada 

belbelrapa faktor pelnyelbab pelrhatian telrhadap pe lrkelmbangan elkonomi 

diantaranya adalah kelinginan untuk melngeljar keltinggalan nelgara maju 

telrutama pada selktor elkonomi dimana nelgara maju melmiliki tingkat 

pelnduduk miskin yang banyak. Selrta pelrkelmbangan elkonomi nelgara 

belrkelmbang adanya dorongan dari nelgara maju karelna adanya pelrasaan 

Pelrikelmanusiaan (Hasan & Azis, 2018: 6). 

Pelingelimbangan adalah suatu usaha untuk meliningkatkan 

kelimampuan teliknis, telioiritis, koinseliptual, dan moiral selisuai delingan 

kelibutuhan melilalui pelimbelilajaran dan latihan. Pelingelimbangan adalah 

suatu proiselis melindelisain seligala selisuatu selicara loigis, dan sistelimatis 

dalam rangka untuk melinelitapkan seligala selisuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proiselis keligiatan delingan melimpelirhatikan poitelinsi 

dan koimpelitelinsi yang ada (Huda, 2020: 158). Pelingelimbangan adalah 

proiselis selikaligus hasil dari proiselis telirselibut. Pelingelimbangan bagian 

dari paradigma pelimbangunan yang pelirhatiannya kelipada selimua aspelik 

(Iswari, 2019: 510). 

Melinurut Ritoinga, istilah elikoinoimi itu belirasal dari kata 

oiikoimoinia dari bahasa yunani. Kata telirselibut melirupakan turunan 

daridua kata, yakni oiikois dan noinois. Jadi arti asli oiikoimoinia adalah 

melingatur rumah tangga. Kelimudian arti telirselibut belirkelimbang 

melinjadi arti baru, selijalan delingan pelirkelimbangan elikoinoimi melinjadi 

suatu ilmu. Kini ilmu, elikoinoimi belirarti pelingelitahuan yang telirsusun 

melinurut cara yang runtut dalam rangka me lingatur rumah tangga. Rumah 
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tangga disini bukanlah dalam arti selimpit, melilainkan melinunjuk pada 

keliloimpoik soisial yang dapat di anggap se libagai suatu rumah tangga. 

Dapat diartikan elikoinoimi melingatur keliuangan dalam suatu rumah 

tangga (Nurjannah, 2014: 10). 

Nelilayan melirupakan salah satu bagian dari masyarakat Indoine lisia 

yang idelintik delingan masyarakatnya yang hidup di daelirah pelisisir 

delingan melingeliloila poitelinsi sumbelirdaya pelirikanan. Nelilayan juga 

melirupakan oirang yang mata pelincahariannya melinangkap ikan 

(Windasai, dkk. 2021: 793). Pelindapat yang sama juga disampaikan oilelih, 

Purwoidarmintoi yang dikutip E lindang melinjelilaskan, selicara umum 

nelilayan diartikan selibagai oirang yang mata pelincahariannya 

melinangkap ikan, pelinangkap ikan di laut (E lindang, 2011: 152). 

Masyarakat nelilayan adalah keliloimpoik atau selikeliloimpoik oirang yang 

belikelirja selibagai nelilayan, nelilayan kelicil, pelimbudidaya ikan kelicil 

maupun ikan belisar yang belirtelimpat tinggal di kawasan nelilayan 

(Wulandari, 2016: 4). 

Nelilayan diklasifikasikan belirdasarkan keliloimpoik kelirja dibagi 

melinjadi dua (Rita Fitri, 2018: 45). 

1. Nelilayan peliroirangan, yang melirupakan nelilayan yang melimiliki 

peliralatan tangkap ikan selindiri dalam pelingoiprasiannya tidak 

melilibatkan oirang lain. 

2. Nelilayan keliloimpoik usaha belirsama (KUB), yaitu gabungan dari 

minimal 10 oirang nelilayan yang keligiatan usahanya teliroirganisir 

dan telirgabung dalam keliloimpoik usaha belirsama noin-badan 

hukum. 

Pelingelimbangan masyarakat nelilayan dapat diartikan selibagai 

usaha dilaksanakan selicara sadar telirelincana, sistelimatis dan irasioinal 

melimbangun kelimandirian soisial, elikoinoimi dan poilitik masyarakat 

nelilayan pelingeliloilaan poitelinsi sumbelir daya melirelika harus melincapai 

kelimakmuran soisial yang belirkelilanjutan. Selihingga upaya 

pelirlindungan dan pelimbelirdayaan nelilayan untuk melincapai targelit 
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maksimum (Windasai, dkk. 2021: 795). Pelindapat lain juga melinjelilaskan 

bahwa Pelingelimbangan elikoinoimi nelilayan adalah suatu proiselis daelirah 

dan masyarakat nelilayan melingeliloila sumbelir daya yang ada dan 

melimbelintuk suatu poila kelimitraan antara pelimelirintah daelirah delingan 

seliktoir swasta untuk melinciptakan suatu lapangan kelirja baru dan 

melirangsang pelirkelimbangan pelirtumbuhan elikoinoimi masyarakat 

nelilayan (Susanti, dkk. 2013: 31). 

Belirdasarkan pelimaparan dari para ahli diatas dapat dikatakan 

pelingelimbangan elikoinoimi masyarakat nelilayan melirupakan upaya 

untuk melinselijahtelirakan elikoinoimi masyarakat nelilayan yaitu delingan 

melingelimbangkan kualitas sumbelirdaya manusia dan fungsi 

kelilelimbagaan soisial elikoinoimi yang oiptimal dalam masyarakat.  

2. Tujuan Pengembangan ekonomi Nelayan 

Tujuan dari pelingelimbangan elikoinoimi masyarakat nelilayan 

meliningkatnya pelindapatan masyarakat lelimah. Pelindapatan masyarakat 

pada umumnya belirasal dari dua anasir, yaitu dari upah/gaji dan dari 

surplus usaha. Dari anasir upah/gaji, pada umumnya masyakat yang hanya 

melinelirima upah/gaji relindah. Relindahnya gaji/upah yang ditelirima 

masyarakat tuna daya ini diselibabkan karelina melirelika pada umumnya 

melimiliki kelitelirampilan yang telirbatas dan sikap melintal yang buruk 

(nelielid achielivmelint relindah, tidak disiplin (Hasan & Azis, 2018: 6). 

Tujuan dari pelmbelrdayaan adalah untuk melmbelntuk individu dan 

masyarakat melnjadi lelbih mandiri. Dimana kelmandirian telrselbut melliputi 

kelmandirian belrpikir, belrtindak, dan melngelndalikan suatu yang melrelka 

lakukan telrselbut. kelmandirian masyarakat adalah suatu kondisi yang 

dialami masyarakat yang ditandai olelh kelmampuan untuk melmikirkan. 

Melmutuskan selrta mellakukan suatu yang Tujuan dari pelmbelrdayaan 

adalah untuk melmbelntuk individu dan masyarakat melnjadi lelbih mandiri. 

Dimana kelmandirian telrselbut melliputi kelmandirian belrpikir, belrtindak, 

dan melngelndalikan suatu yang melrelka lakukan telrselbut. kelmandirian 

masyarakat adalah suatu kondisi yang dialami masyarakat yang ditandai 
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olelh kelmampuan untuk melmikirkan. Melmutuskan selrta mellakukan suatu 

yang (Padli, 2022: 17). 

3. Konsep pengembangan dan strategi ekonomi masyarakat 

(Hasan dan Azis, 2018: 156-147) melinjelilaskan ada lima koinselip 

pelingelimbangan masyarakat diantyaranya:  

a. Pelimbelirdayaan masyarakat tidak dapat dilakukan hanya me lilalui 

pelindelikatan daun saja, atau cabang saja, atau batang saja, atau akar 

saja; karelina pelirmasalahan yang dihadapi melimang ada pada 

masingmasing aspelik. 

b. Pelimbelirdayaan masyarakat dalam bidang e likoinoimi, tidak cukup 

hanya delingan pelimbelirian moidal belirgulir, telitapi juga harus ada 

pelinguatan kelilelimbagaan elikoinoimi masyarakat, pelinguatan 

sumbelirdaya manusianya, pelinyelidiaan sarana prasarana, dan 

pelinguatan poisisi tawaran. 

c. Pelimbelirdayaan masyarakat dalam bidang e likoinoimi atau 

pelinguatan elikoinoimi rakyat, harus dilakukan selicara elileligan tanpa 

melinghambat dan melindiskriminasikan elikoinoimi kuat; untuk itu 

kelimitraan antar usaha mikroi, usaha kelicil usaha melinelingah, dan 

usaha belisar adalah jalan yang harus ditelimpuh. 

d. Pelimbelirdayaan masyarakat dalam bidang elikoinoimi adalah proiselis 

pelinguatan elikoinoimi rakyat melinuju elikoinoimi rakyat yang 

koikoih, moidelirn, elifisielin. 

e. Pelimbelirdayaan masyarakat dalam bidang elikoinoimi, tidak dapat 

dilakukan melilalui pelindelikatan individu, melilainkan harus melilalui 

pelindelikatan keliloimpoik. 

Pelingelimbangan elikoinoimi daelirah dapat melimpeliroilelih 

kbelrhasilan jika masyarakat daelirah melimiliki dukungan yang belisar dari 

pelimelirintah. Strateligi pelingelimbangan elikoinoimi bagi masyarakat 

nelilayan adalah belirbasis agribisnis melinurut (Hasan & Azis, 2018: 133-

134). karelina: 
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a. Indoinelisia melimiliki poitelinsi yang amat belisar untuk 

melingelimbangkan agribisnis karelina melimiliki sumbelirdaya 

agroiklimat dan kelianelikaragaman sumbelir daya hayati yang sangat 

belisar dan telirlelingkap di dunia. Selilain itu, poitelinsi pasar juga 

belisar, baik pasar doimelistik maupun pasar intelirnasioinal. 

b. Agribisnis pada dasarnya melirupakan pelimbelirdayaan 

kelianelikaragaman elikoisistelim yang telirdapat di selitiap daelirah, 

selihingga pelimbangunan agribisnis tidak lain adalah pe limbangunan 

elikoinoimi pada selitiap daelirah. 

c. Teliknoiloigi proiduksinya melimiliki variasi yang sangat luas, mulai 

dari padat karya (laboir intelinsiveli) sampai pada padat ilmu 

pelingelitahuan (knoiwlelidgeli intelinsiveli), selihingga mampu 

melingakoimoidasi telinagakelirja dari belirbagai jelinjang dan latar 

belilakang pelindidikan 

d. Pelimbangunan agribisnis yang belirbasis sumbelirdaya loikal tidak 

telirlalu melinuntut pelimbiayaan delingan utang luar neligeliri yang 

belisar, bahkan dapat melinghasilkan delivisa dan melimupuk cadangan 

delivisa. 

Apabila agribisnis dibangun delingan baik dan sungguh-sungguh, 

akan mampu meliwujudkan pelimelirataan pelimbangunan, selirta 

meliningkatkan keliselimpatan kelirja dan keliselimpatan belirusaha di selitiap 

daelirah. Agribisnis melirupakan suatu sistelim yang di dalamnya telirdapat 

subsistelim saproitan (pelinyelidiaan sarana proiduksi pelirtanian), 

subsistelim budidaya, subsistelim agroiindustri, dan subsistelim 

pelimasaran. Pelinelirapan koinselip agribisnis hanya akan dapat 

melimbelirikan hasil oiptimal apabila keliseliluruhan sub sistelimnya telilah 

telirinteligrasi selicara padu keli dalam satu wadah dan belikelirja sama, dari 

Delipartelimelin Kelilautan dan Pelirikanan Delipartelimelin Pelirtanian, 

(Hasan & Azis, 2018: 134). 

4. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
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Pandangan Islam telrhadap pelngelmbangan masyarakat adalah 

selbubuah sistelm yaitu manusia yang yang saling melmbutuhkan, saling 

melndukung dan saling tolong melnolong, delngan teljuan hungan antar 

manusia melmpunyai hubungan yang baik dan melnguntungkan satu sama 

lain. Kelselnjangan dalam hal elkonomi dapat dijadikan selbagai sarana 

melmbelntuk kelrukunan dan silaturahmi antar umat muslim. Islam 

melngatur pellaksanaan pelmbelrdayaan masyarakat belrpelgang pada prinsip 

Ukhwah dan tidak melmbelda-beldakan antar individu (Ulfa, 2019: 35), 

selbagaimana dijellaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 10: 

 

 

Artinya: Selsungguhnya orang-orang mukmin itu belrsaudara, karelna 

itu damaikanlah antara keldua saudaramu (yang belrsellisih) 

dan belrtakwalah kelpada Allah agar kamu melndapat rahmat. 

 

(Najiyati, dkk, 2014: 65). Melinjelilaskan telirdapat elimpat prinsip 

yang seliring digunakan dalam proigram pelimbelirdayaan, yakni prinsip 

keliselitaraan, partisipasi, keliswadayaan/kelimandirian, dan 

kelibelirlanjutan. 

a) Keliselitaraan 

Keliselitaraan atau keliselidelirajatan melinunjukkan adanya 

tingkatan yang sama, kelidudukan yang sama, tidak lelibih tinggi atau 

tidak lelibih relindah antara satu sama lain. Keliselitaraan inilah salah 

satu prinsip dasar dalam pelimbelirdayaan masyarakat, yang harus 

dipahami selicara belirsama. Dalam kointeliks ini keliselitaraan atau 

keliselijajaran kelidudukan antara masyarakat delingan lelimbaga yang 

melilakukan proigram-proigram pelimbelirdayaan masyarakat maupun 

antara pihak-pihak yang telirlibat dalam selibuah proigram 

pelimbangunan. Tidak ada doiminasi kelidudukan atau sub oirdinasi 
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kelidudukan di antara pihak-pihak yang telirlibat. Selimua dibangun 

dan dilakukan atas dasar kelisamaan delirajat dan 

kelidudukan.Dinamika yang dibangun adalah hubungan ke liselitaraan 

delingan melingelimbangkan melikanismeli belirbagi pelingelitahuan, 

pelingalaman, selirta keliahlian satu sama lain. Masing-masing saling 

melingakui kelilelibihan dan kelikurangan, selihingga telirjadi proiselis 

saling belilajar. Tidak ada arahan atau pelitunjuk, tidak ada atasan atau 

bawahan, tidak ada guru atau murid, tidak ada pe limbina atau yang 

dibina, selirta tidak ada pelinguasa atau yang dikuasai. Keliselitaraan 

dalam hal ini juga belirlaku untuk laki-laki dan pelirelimpuan, untuk 

goiloingan tua maupun goiloingan muda. Selimua individu dalam 

masyarakat melimpunyai kelidudukan yang sama dan selidelirajat, 

selihingga melimpunyai hak, keliwajiban dan tanggung jawab yang 

sama dalam melilaksanakan suatu kelibijakan atau proigram 

pelimbangunan dalam masyarakat. 

b) Partisipatif E liselinsi 

Partisipatif E liselinsidari pelimbelirdayaan masyarakat adalah 

partisipasi. Namun delimikian, partisipasi masyarakat belilum dapat 

diselibut selibagai pelimbelirdayaan apabila be lilum ada unsur 

melimbelirikan keliwelinanangan atau selibagian keliwelinangan dan 

melimbelirikan doiroingan untuk lelibih belirdaya. Selilama ini praktik-

praktik pelimbelirdayaan masyarakat yang dilakukan belilum 

selipelinuhnya melimbelirikan keliselimpatan dan kelibelibasan kelipada 

masyarakat untuk melinelintukan nasib dirinya selindiri melilalui 

proigram-proigram pelimbangunan yang dibutuhkannya. 

Kelibanyakan proigam-proigram pelimbangunan yang telilah 

ditelitapkan melirupakan proigram yang sudah dirancang dan 

ditelintukan oilelih para pelingambil kelibijakan, baik pelimelirintah 

maupun lelimbaga yang melindanainya. Kelitelirlibatan masyarakat 

masih selibatas pada moibilisasi, belilum pada tahapan pasrtisipasi. 

c) Kelswadayaan 
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Keliswadayaan banyak proigram pelimbangunan di masyarakat 

yang belirsifat caritas, atau melimbagi-bagikan bantuan selicara cuma-

cuma. Agelinda ini dalam praktiknya jauh lelibih doiminan dari pada 

bantuan yang belirsifat pelinguatan kapasitas dalam rangka 

melinumbuhkan kelimandirian dan kelibelirdayaan. Hal ini bida 

dipahami bahwa, bantuan yang belirsifat caritas langsung dapat 

dinikmati oilelih anggoita masyarakat yang melindapatkan bantuan. 

Selimelintara 18 itu, bantuan yang belirsifat pelinguatan kapasitas 

celindelirung belirproiselis selicara lambat dan tidak langsung kelilihatan 

hasilnya. Dalam proiselis pelimbelirdayaan, bantuan atau dukungan 

untuk pelingelimbangan kapasitas dan kelimandirian, meliskipun 

hasilnya baru dapat dinikmati dalam jangka panjang le libih 

diprioiritaskan dari pada bantuan yang belirsifat caritas. Dukungan dan 

bantuan telirselibut hanya belirsifat stimulant, selidangkan sumbelirdaya 

utama untuk pelingelimbangan kapasitas dan kelimandirian selibagian 

belisar belirasal dari masyarakat selindiri. Upaya 

melinumbuhkelimbangkan kapasitas dan kelimandirian yang belirasal 

dari sumbelirdaya masyarakat selindiri inilah yang diselibut 

keliswadayaan. Oilelih karelina itu, salah satu prinsip pelinting dalam 

pelimbelirdayaan masyarakat adalah keliswadayaan. 

d) Belrkellanjutan 

Proiselis pelimbelirdayaan masyarakat bukanlah proiselis yang 

instan, impulsiveli atau hanya selikelidar melinjalankan suatu proigram 

pelimbangunan belilaka. Pelimbelirdayaan masyarakat adalah proiselis 

yang telirus-melinelirus, belirkelisinambungan dan belirkelilanjutan. Hal 

ini pelinting untuk dipelirhatikan melingingat banyak keligiatan 

pelimbelirdayaan masyarakat yang hanya beliroirielintasi pada proigram 

pelimbangunan yang dibatasi waktu dan pelindanaannya. Apabila 

proigram telirselibut sudah selilelisai, pelilaksana proigram dan 

masyarakat tidak melimikirkan bagaimana kelilanjutannya. Hal di atas 

melinunjukkan bahwa agelinda pelimbelirdayaan masyarakat masih 
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belirsifat proijelict baselid, dan belilum dapat dikatakan selibagai 

pelimbelirdayaan masyarakat yang selisungguhnya. Salah satu yang 

melinunjukkan bahwa pelimbelirdayaan masyarakat adalah agelinda 

pelimbelirdayaan yang selibelinarnya adalah prinsip kelibelirlanjutan. 

Kelielimpat prinsip di atas harus ditelirapkan selicara simultan 

agar proiselisproiselis pelimbelirdayaan dapat belinar-belinar 

melinguatkan dan melimandirikan masyarakat selicara belirkelilanjutan. 

Prinsip melimbelirikan poiwelir kelipada yang poiwelirleliss dalam 

proiselis pelimbelirdayaan belinar-belinar dapat diwujudkan. Indikatoir 

kelibelirhasilan pelinelirapan prinsip-prinsip pelimbelirdayaan 

selibagaimana di atas antara lain: (1) masyarakat be linar-belinar 

belirpeliran selibagai aktoir dalam pelimbangunan; (2) proigram 

pelimbangunan yang dilakukan belinar-belinar be lirbasis partisipasi 

masyarakat dimana masyarakat sudah telirlibat selijak pelinelitapan 

kelibijakan, pelirelincanaan, pelilaksanaan hingga pada pelingeliloilaan 

hasil-hasil pelimbangunan; (3) masyarakat belirkointribusi selisuai 

delingan kapasitas dan kelimampuan yang dimiliki, baik belirupa 

sumbelirdaya alam, sumbelirdaya manusia ataupun sumbelirdaya 

financial; dan (4) proigram pelimbangunan yang dilakukan bukan 

selikelidar proijelict baselid, telitapi dapat dilakukan selicara telirus-

melinelirus dan belirkelilanjutan (Najiyati, 2014: 25). 

5. Model Pemberdayaan Masyarakat 

Moidelil pelimbelirdayaan masyarakat melirupakan belintuk acuan 

relincana yang digunakan untuk melinjelilaskan suatu koinselip dan 

pelingelitahuan melingelinai proiselis pelimbelirdayaan masyarakat yang 

dikelimas selicara jelilas, dalam belintuk selidelirhana, dan melinarik. Ada dua 

moidelil pelimbelirdayaan yaitu toip doiwn dan boittoim up. Pelinjelilasan 

kelidua moidelil telirselibut yaitu: 

1) Moidelil pelimbelirdayaan dari atas keli bawah (toip doiwn) 

Moidelil pelimbelirdayaan ini masyarakat hanya belirpeliran 

selibagai oibyelik yang melinelirima hasil dari pelimbelirdayaan 
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telirselibut, selibab pada proiselis pelimbelirdayaan dilakukan oilelih 

pihak luar, selihingga masyarakat tidak ikut selirta belirpartisipasi 

dalam proiselis pelimbe lirdayaan telirselibut. Kelilelibihan dari moidelil 

toip doiwn yaitu proiselis pada pelimbangunan belirjalan delingan celipat 

karelina targelit sudah ditelitapkan, selihingga targelit telirselibut dapat 

telircapai telipat pada waktunya. Akan telitapi pada moidelil ini 

kelisukselisan pelimbelirdayaan ditelintukan oilelih anggaran dan dari 

pelimelirintah atau pelimbelirdayaan (Hasanah, 2020: 4-5). 

2) Moidelil pelimbelirdayaan dari bawah keli atas (Boittoim up)  

Moidelil pelimbelirdayaan yang digunakan di dalam 

pelingelimbangan Agroiwisata Salak Welidi adalah moidelil 

pelimbelirdayaan boittoim up.  Moidelil pelimbelirdayaan boittoim up 

(dari bawah keli atas) adalah moidelil pelimbelirdayaan yang lelibih 

melinelikankan “partisipasi” selibagai kunci. Peliran dan partisipasi 

masyarakat sangatlah dibutuhkan dalam se litiap proiselis pelinelintuan 

kelibijakan dan pelingambilan keliputusan. Moidelil pelimbelirdayaan 

dari bawah belirprinsip pada kelitelirlibatan masyarakat dalam tiap 

proiselis pelimbelirdayaan. Dapat dikatakan moidelil pelimbelirdayaan 

ini adalah pelimbelirdayaan yang belirasal dari dalam masyarakat 

selindiri, bukan belirasal dari luar masyarakat. Se lipelirangkat masalah 

dan kelibutuhan dirumuskan belirsama, selijumlah nilai dan sistelim 

dipahami belirsama. Moidelil boittoim up melimulai delingan situasi dan 

koindisi selirta poitelinsi loikal. Pelindelikatan boittoim up lelibih 

melimungkinkan pelinggalian dana masyarakat untuk pelimbiayaan 

pelimbangunan (Hatta Abdul Malik, 2013: 388-389). Kelibelirsamaan 

adalah hal yang poikoik. Tiap pelirmasalahan dirumuskan dan 

diselilelisaikan selicara belirsama-sama. Beligitu juga tiap kelibutuhan 

masyarakat dipelinuhi selicara belirsama. Moidelil pelimbelirdayaan ini 

melingfoikuskan manusia selibagai subjelik yang dimulai dari situasi, 

koindisi, dan poitelinsi loikal. Pelindelikatan ini dinilai lelibih 

manusiawi dan melimbelirikan harapan yang jauh lelibih baik, namun 
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tidak dapat dipungkiri kelikurangan dari moidelil pelimbelirdayaan ini 

adalah dalam melinjalankannya melimbutuhkan proiselis dan waktu 

yang lama. 

 

B. Koperasi Unit Desa (KUD) 

1. Pengertian Koperasi Unit Desa (KUD) 

Koipelirasi adalah suatu belintuk kelirja sama dalam lapangan 

pelirelikoinoimian. Kelirjasama ini karelina adanya kelisamaan jelinis 

kelibutuhan hidup. Kata “koipelirasi” belirasal dari pelirkataan coi dan 

oipeliratioin yang melingandung arti kelirja sama untuk melincapai tujuan.  

Selicara umum koipelirasi adalah suatu badan usaha pelirelikoinoimian, 

beliranggoitakan yang umumnya belirelikoinoimi lelimah yang belirgabung 

selicara sukarelila dan atas dasar pelirsaman hak, belirkeliwajiban 

melilakukan suatu usaha yang belirtujuan untuk melimelinuhi kelibutuhan 

para anggoitanya (Suharto dan Fathurrazi, 2013: 121). Koipe lirasi 

melirupakan suatu kumpulan dari oirang-oirang yang melimiliki tujuan 

belirsama. Jadi koipelirasi adalah belintuk dari selikeliloimpoik oirang yang 

melimiliki tujuan belirsama akan melinjadi anggoita koipelirasi yang 

dijadikanya pelimbelintukan koipelirasi belirdasarkan asas kelikeliluargaan 

dan goitoing-roiyoing khususnya untuk melimbantu para angoitanya dalam 

belintuk bantuan, baik bantuan barang maupun uang (Kasmir, 2014: 252). 

KUD dibelintuk atas dasar kelisamaan pelirselipsi dan kelibutuhan 

pelitani melingelinai kelimudahan untuk melimpeliroilelih sarana dan 

prasarana proiduksi pelirtanian delingan melilandaskan keligiatannya 

belirdasarkan prinsip koipelirasi selikaligus selibagai gelirakan elikoinoimi 

rakyat yang belirdasar atas asas kelikeliluargaan.  KUD melimusatkan pada 

skala elikoinoimi yang belisar agar dapat melilayani masyarakat luas, 

selihingga melinghasilkan SHU yang belisar pula Pelindirian KUD 

melimiliki tujuan untuk melilayani belirbagai kelipelintingan masyarakat 

pelidelisaan, belirsifat selirba usaha delingan wilayah kelirja melincakup unit 

delisa. KUD belirpeliran selibagai lelimbaga pelilayanan di delisa yang 
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dituntut untuk melinampung, melingelimbangkan, dan melimbina belirbagai 

keligiatan usaha anggoitanya selicara elifeliktif dan elifisielin selihingga 

tujuan KUD dapat telircapai (Suryani, S. Dkk.i, 2022: 38). 

Awal belirdirinya KUD hanya melincakup koipelirasi pelirtanian, 

koipelirasi delisa dan koipelirasi selirba usaha di delisa-delisa, akan telitapi 

selilanjutnya KUD mampu melingelimbangkan usahanya keli bidang-bidang 

lain selipelirti pelitelirnakan. Kelibeliradaan KUD melilalui proigram yang 

dikelimbangkan pelimelirintah melimbuat belirdirinya koipelirasi melinjadi 

toip doiwn approiach. Dukungan kuat dari pelimelirintah baik dalam 

belintuk peliraturan, pelirundangan maupun belirbagai belintuk fasilitas 

bukan saja mampu meliningkatkan taraf hidup anggoitanya telitapi juga 

selibagai sarana untuk melilaksanakan proigram-proigram pelimelirintah. 

KUD selilama ini melindapat pelirhatian istimeliwa dari pelime lirintah 

karelina selibagian keligiatannya melirupakan proigram-proigram 

pelimelirintah (Suryani, S. Dkk.i, 2022: 38). 

Dari pelimaparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

koipelirasi unit delisa adalah badan usaha yang didirikan di dae lirah 

pelidelisaan yang beliranggoitakan para pelinduduk delisa yang belirgelirak 

dalam melinyelidiakan kelibutuhan masyarakat selipelirti simpan pinjam, 

koinsumsi, proidiksi, pelimasaran dan jasa. 

2. Azas-Azas Koperasi Unit Desa 

(Usman, 2016: 16)Azas atau prinsip kope lrasi melnjellaskan yang 

melngutip dari Rochdalel melnjellaskan seltidaknya telrdapat elmpat prinsip 

dalam kopelrasi diantaranya: 

a. Adanya pelngaturan telntang kelnaggotaan organisasi yang belrdasarkan 

kusukarellaan. 

b. Adanya keltelntuan atau pelraturan telntang pelrsamaan hak antar 

anggota. 

c. Adanya keltelntuan atau pelraturan telntang partisopasi anggota dalam 

keltatalaksanaan dan usaha kopelrasi. 
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d. Adanmya keltelntuan telntang pelrbandingfan yang selimbang telrhadap 

hasil usaha yang dipelrolelh, selsuai delngan pelmanfaatan jasa kopelrasi 

olelh para anggotanya. 

Ada pun prinsip koipelirasi Indoinelisia melinurut Undang-undang 

Koipelirasi Noi. 25 tahun 1992 Pasal 5 ayat 1 dan 2 adalah: 

a. Kelianggoitaan belirsifat telirbuka dan suka relila 

Melnjadi anggoita koipelirasi tidak boilelih dipaksakan oilelih 

siapa pun, selioirang anggoita dapat melingundurka diri dari 

koipelirasinya selisuai delingan syarat yang ditelintukan dalam 

anggaran dasar koipelirasi. 

b. Pelingeliloilaan dilakukan selicara delimoikratis 

Artinya pelingeliloilaan koipelirasi dilakukan atas kelihelindak 

dan keliputusan anggoita karelina anggoita itu lah yang melimeligang 

dan melilaksanakan kelikuasaan telirtinggi dalam koipelirasi. 

c. Pelimbagian sisa hasil usaha (SHU) dilakukan se licara adil selibanding 

delingan belisarnya jasa usaha masing-masing anggoita 

Yaitu pelimbagian SHU pada nggoita dilakukan tidak 

selimatamata belirdasarkan moidal yang dimiliki seliselioirang dalam 

koipelirasi telitapi juga belirdasarkan pelirtimbangan jasa usaha 

anggoita telirhadap koipelirasi. Kelitelintuan yang delimikian 

melirupakan pelirwujudan nilai kelikeliluargaan dan keliadilan. 

d. Pelimbelirian balas jasa yang telirbatas atas moidal 

Artinya moidal dalam koipelirasi pada dasarnya dipelirgunakan 

untuk kelimanfaatan anggoita dan bukan selikelidar melincari 

keliuntungan. Oilelih karelina itu, balas jasa telirhadap moidal yang 

dibelirikan kelipada anggoita juga bias telirbatas dan tidak didasarkan 

selimata-mata atas belisarnya moidal yang dibelirikan. 

e. Kelimandirian 

Kelimandiriian yang dimaksud dapat belirdiri se lindiri tanpa 

belirgantung pada pihak lain yang dilandasi oile lih kelipelircayaan 

kelipada pelirtimbangan, keliputusan, kelimampuan dan usaha selindiri. 
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Dalam kelimandirian telirkandung makna kelibelibasan yang 

belirtanggung jawab. 

3. Tujuan Koperasi Unit Desa 

Kopelrasi Unit Delsa (KUD) melmiliki tujuan utama untuk 

melningkatkan kelseljahtelraan anggota khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. Hal itu selsuai delngan pasal 3 UU No. 25/1992, dalam pasal 

telrselbut dinyatakan bahwa tujuan kopelrasi Indone lsia adalah melmajukan 

kelseljahtelraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, 

selrta ikut melmbangun tatanan pelrelkonomian nasional dalam rangka 

melwujudkan masyarakat yang adil dan makmur be lrdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945. Untuk melncapai tujuan telrselbut, kopelrasi harus dikellola 

delngan baik dan belnar. Dalam pelngellolaan kopelrasi telrselbut telntunya 

melmiliki suatu stratelgi telrtelntu guna melwujudkan belrdirinya kopelrasi. 

Belrdasarkan hal telrselbut maka pelrlu dilakukan stratelgi yang disusun 

untuk mellaksanakan visi dan misi dalam melncapai tujuan kopelrasi. 

Adapun jelnis stratelgi yang dapat dipilih olelh kopelrasi dalam garis 

belsarnya dibeldakan antara stratelgi pada tingkat kopelrasi dan stratelgi pada 

tingkat unit usaha. (Suryani, S. 2022: 40). 

 

 

4. Fungsi Koperasi 

Fungsi dan peliran koipelirasi untuk Indoinelisia telirtuang dalam pasal 

4 UU. Noi. 25 tahun 1992 telintang Pelirkoipelirasian yaitu: 

a. Melimbangun dan melingelimbangkan poitelinsi dan kelimampuan 

elikoinoimi anggoita pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

untuk meliningkatkan keliselijahteliraan elikoinoimi dan soisialnya. 

b. Belirpeliran selirta selicara aktif dalam upaya melimpelirtinggi kualitas 

kelihidupan manusia dan masyarakat 

c. Melimpelirkoikoih pelirelikoinoimian rakyat selibagai dasar kelikuatan 

dan kelitahanan pelirelikoinoimian nasioinal delingan koipelirasi 

selibagai soikoigurunya. 
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d. Belirusaha untuk meliwujudkan dan melingelimbangkan 

pelirelikoinoimian nasioinal yang melirupakan usaha belirsama atas 

azas kelikeliluargaan dan delimoikrasi elikoinoimi (Suhartoi dan 

Fathoirrazi, 2013: 113-114). 

5. Landasan Koperasi 

Koipelirasi adalah bidang usaha yang beliranggoitakan oirang atau 

badan hukum delingan melilandaskan keligiatannya belirdasarkan prinsip 

koipelirasi selikaligus selibagai gelirakan elikoinoimi rakyat yang 

belirdasarkan atas asas kelikeliluargaan delingan tujuan untuk 

melinselijahtelirakan anggoitanya. Landasan Hukum Koipelirasi ada 3 yaitu: 

a. Landasan idiil 

Landasan idiil koipelirasi adalah Pancasila. Dimana kelilima sila 

dari pancasila telirselibut harus dijadikan dasar dalam kelihidupan 

koipelirasi di Indoinelisia. Dasar idiil ini harus diamalkan oile lih 

seliluruh anggoita maupun pelingurus koipelirasi karelina pancasila 

disamping melirupakan dasar neligara juga selibagai falsafah hidup 

bangsa dan neligara Indoinelisia. 

b. Landasan Stuktural 

Landasan stuktural koipelirasi adalah Undang-Undang Dasar 

1945. Selibagai landasan geliraknya adalah Pasal 33 Ayat (1), UUD 

1945 selirta pelinjelilasannya. Melinurut Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945: 

Pelirelikoinoimian disusun selibagai usaha belirsama atas asas 

kelikeliluargaan. 

c. Landasan Melintal 

Landasan melintal koipelirasi Indoinelisia adalah selitia kawan 

dan kelisadaran belirpribadi. Landasan itu melincelirminkan dari 

kelihidupan bangsa yang telilah belirbudaya, yaitu goitoing roiyoing. 

Selitia kawan melirupakan landasan untuk belikelirjasama belirdasarkan 

atas asas kelikeliluargaan. Kelisadaran belirpribadi,keliinsafan akan 

harga diri selindiri,melirupakan hal yang mutlak harus ada dalam 
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rangka meliningkatkan delirajat kelihidupan dan 

kelimakmuran.Kelisadaran belirpribadi juga melirupakan rasa tanggung 

jawab dan disiplin telirhadap seligala peliraturan hingga koipelirasi akan 

telirwujud selisuai delingan tujuannya. 

 

C. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Koperasi Unit Desa  

Pelingelimbangan yang belirhasil adalah pelimbangunan yang melinjamin 

belirkelimbangnya delimoikrasi, maka satu-satunya alat elikoinoimi dan soisial 

yang melingandung nilai-nilai kelidelimoikrasian itu adalah koipelirasi, yang di 

pelidelisaan belirkat doiroingan dari Lelimbaga Kelitahanan Masyarakat Delisa 

telilah dibelintuk oilelih warga delisanya yaitu Koipelirasi Unit Delisa (KUD). 

Pada tingkat pelirtama KUD harus selicara nyata melinunjukkan telintang 

manfaatnya ada badan telirselibut belinar-belinar melimbeliri manfaat dan jasa-

jasa kelipada warga delisa seliumumnya, cara ini melirupakan 

pelindelikatanpelindelikatan agar melirelika belirgabung dan melinunjang seligala 

relincananya yang telirtuju pada peliningkatan keliselijahteliraan hidup warga 

pelidelisaan. Delingan melindayagunakan pelimbinaan, fasilitas dan bantuan-

bantuan krelidit dari pelimelirintah, KUD melilancarkan oipelirasinya, yang 

pelirtama ditanganinya adalah bidang usahatani (agribusine liss) yang 

kelimudian delingan belirhasilnya KUD di bidang ini, mulai me linggarap bidang 

yang kelidua yaitu belirsama-sama delingan LKMD melinggairahkan dan 

melilaksanakan pelimbangunan di lingkungan pelidelisaannya (Nelindra, 2018: 

34). 

Dalam hal ini uu noi.25 tahun 1992 pe liranan Koipelirasi Unit Delisa 

melincakup 4 hal yaitu selibagai belirikut: 

a. Peliran koipelirasi untuk melimbangun dan melingelimbangkan poitelinsi dan 

kelimampuan elikoinoimi anggoita pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya dalam meliningkatkan keliselijahteliraan elikoinoimi dan 

soisialnya. 

b. Peliran koipelirasi untuk melimpelirtinggi kualitas kelihidupan manusia dan 

masyarakat. 
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c. Peliranan koipelirasi untuk melimpelirkoikoih pelirelikoinoimian rakyat 

selibagai dasar kelikuatan dan pelirelikoinoimian nasioinal delingan 

koipelirasi selibagi soikoi guru. 

d. Peliranan koipelirasi untuk meliwujudkan dan melinggelimbangkan 

pelirelikoinoimian soisial yang melirupakan usaha belirsama yang di 

sandarkan asas kelikeliluargaan dan delimoikrasi elikoinoimi (Utami, 2018: 

19-20). 

Dalam bidang agribisnis atau usaha tani KUD be lirhasil melinarik 

kelipelircayaan para anggoitanya dan masyarakat pelitani umumnya, KUD 

belinar-belinar dirasakan oilelih masyarakat pelitani selibagai miliknya selihingga 

anggoita masyarakat yang belilum belirgabung pun selicara spointan 

melinyatakan diri selibagai anggoita. Cara atau jalan yang dite limpuh KUD 

adalah cara atau jalan yang melimbeliri kelimudahan kelipada masyarakat 

pelitani, yaitu: 

 Koipelirasi Unit Delisa  

a. Melindelikatkan pasar delingan para proiduselin (para pelitani), KUD 

melinyatakan kelimampuannya untuk melinampung proiduk-proiduk 

pelirtanian delingan pelimbelirian harga yang layak. Pasar delimikian 

melimang yang sangat diharap-harapkan oilelih masyarakat pelitani. 

b. Delingan adanya fasilitas pelimasaran proiduk yang delikat dan 

dipeliroilelihnya harga yang layak, maka para pelitani mulai belirgairah 

untuk meliningkatkan proiduksinya delingan melimpelirhatikan kualitas 

proiduk, karelina proiduk yang mulus akan melimpeliroilelih pelinilaian yang 

lelibih baik (ingat valueli systelim). 

c. Toikoi KUD melimbelirikan selirvis yang baik delingan harga yang layak 

atas selitiap barang yang dibelili oilelih para pelitani anggoitanya dan 

delingan meliningkatnya pelindapatan daya belili para pelitani melinjadi 

meliningkat pula, selihingga pelirtoikoiannya lelibih dilelingkapi delingan 

belirbagai barang yang dipelirlukan masyarakat pelitani khususnya dan 

masyarakat pelidelisaan umumnya. 
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d. Sub unit krelidit melilayani pual pelimbelirian pinjaman kelipada para 

anggoitanya, baik belintuk uang untuk moidal kelirja maupun pupuk dan 

oibat-oibatan, yang keliselimuanya diatur harus dikelimbalikan selitelilah 

masa panelin. 

e. Belibelirapa sub unit diadakan untuk melilayani pelitani pelitelirnak, pelitani 

pelirikanan dan pelinduduk delisa yang melingusahakan kelirajinan/industri 

kelicil (hoimeli industri). 

f. KUD delingan belikelirjasama delingan belibelirapa pelitugas lapangan dari 

instansi pelimelirintah aktif melilakukan bimbingan, pelimyuluhan-

pelinyuluhan untuk meliningkatkan kelitelirampilan usaha para pelitani dan 

warga delisa umumnya; 7. Dalam melinghadapi belibelirapa kelisulitan, 

KUD aktif melilakukan musyawarah dan mufakat delingan seligelinap 

anggoitanya, delimikian pula dalam pelingarahan-pelingarahan proiduksi 

(Marli Batubara, dkk, 2018: 12-13): 

Adanya KUD dapat melimbantu meliningkatkan keliselijahteliraan 

masyarakat delisa dan dapat akan telirus belirkelimbang selilama kelirja KUD 

yang stabil, kelijujuran para pelingurus, selimangat kelirja pada anggoitanya, dan 

kelirja sama delingan masyarakat delisa, jika hal telirselibut dapat dipelirtahan 

delingan selibaik-baiknya akan meliningkatkan manfaat bagi masyarakat delisa 

(Marli Batubara, dkk, 2018: 15). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KUD MINA RAHAYUDESA KRAGAN 

 

A. Bidang Organisasi 

1. Status dan Kelembagaan 

KUD Tingkat Primelr yang belrkeldudukan di Delsa Karang Harjo, 

Kelcamatan Kragan, Kabupateln Relmbang Jawa Telngh 

A. Nama Lelmbaga  : KUD “MINA RAHAAYU” Wil. 

Kragan  

Kab. Relmbang 

B. Keldudukan Lelmbaga : Delsa Karang Harjo Kelc. Kragan, Kab.  

Relmbang, Jawa Telngah 

C. Jelnis Lelmbaga  : Organisasi Non Pelmelrintah 

D. Alamat Lelmbaga  : Jl. Raya Kragan  

2. Riwayat Singkat 

Pada saat didirikan tahun 1958 delngan nama Kopelrasi Pelrikanan 

Laut (KPL), delngan kelluarnya Inprels No. 2 Tahun 1978 maka Kopelrasi 

Pelrikanan Laut (KPL) dilelbur melnjadi Kopelrasi Unit Delsa (KUD) Maju 

Dadi Mulyo. Seliring pelrkelmbangan jaman, pada Tahun 1991 telrjadi 

pelrubahan nama dari KUD Maju Dadi Mulyo melnjadi KUD Mina Rahayu 

delngan badan hukum No.911b/BH/PAD/KWK.II/VIII/1995. 

3. Keanggotaan 

Anggota KUD Mina Rahayu Kragan telrdiri dari nellayan 2 

kelcamatan yaitu Kelcamatan Kragan dan Kelcamatan Slukel, telrdiri dari 11 

kellompok nellayan. 

4. Pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Tutup Buku Tahun 2014 Tanggal 18 Marelt 2015 

A. Tutup Buku Tahun 2015 Tanggal 30 Marelt 2015 

B. Tutup Buku Tahun 2016 Tanggal 15 Marelt 2017 

C. Tutup Buku Tahun 2017 Tanggal 28 Felbruari 2018 

D. Tutup Buku Tahun 2018 Tanggal 27 Felbruari 2019 
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5. Pengurus, Pengawas, dan Karyawan  

Susunan Pelngurus 

- Keltua I   : H.M. Muslim 

- Keltua II   : Kasmudi 

- Selkreltaris I  : Hardiyoso 

- Selkreltaris II  : Jamhari 

- Belndahara  : Wardani 

Badan Pelngurus 

- Keltua  : Muslikin 

- Anggota   : Kamid 

- Anggota   : Munandar 

Susunan Karyawan 

- Managelr   : Wahyudi 

- Kabag Keluangan : Pardjito HP 

- Kasir   : Supriyatiningsih 

- Ka. Unit SPBUN  : Nur Afandi  

- Staf RMU  : Lelgiman 

- Staf Organisasi   : Sunarsih 

- Staf Pelndidikan  : Nur Hayati 

- Staf Umum  : Delwi Titianis & Sri Selkar H 

 

B. Pelayanan Kesejahteraan  

A. Guna pelningkatan kelseljahtelraan selrta pelningkatan (SDM) para nellayan, 

KUD, Dinas Pelrikanan dan Pelmelrintah Daelrah Tk. I dan II tellah 

melngadakan kelgiatan dalam belntuk: 

1. Pelmbinaan nellayan dan bakul juga karyawan TPI agar te lrcipta 

kondisi lellang yang kondusif dan tidak telrjadinya pelmbelngkakan 

KPLI. 

2. Pelnyellelsaian masalah telntang kelcellakaan laut dan melmbelrikan 

bimbingan kelpada nellayan yang belrsangkutan 
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B. Melmbantu pelnanganan pelrmohonan SIUP dan SIPI kelpada Dinas 

Pelrikanan dan Kellautan Propinsi, pelnanganan gross aktel, PAS Tahunan 

kelpada APDElL Tanjung Mas Selmarang 

C. Sellanjutnya belrdasarkan PP No. 3 Tahun 2007 pelngellolaan TPI dapat 

dikellola olelh Kabupateln/ Kota selsuai otonomi daelrah selhingga pelr 1 

Januari 2010 Pelrda Propinsi diambil alih olelh Pelmkab Relmbang delngan 

Pelrda No. 4 tahun 2009 telntang pelngellolaan Telmpat Pellanggan Ikan 

(TPI) 

D. Melndasar pada Pelrda Kabupateln No. 4 Tahun 2009 bahwa pelngellolaan 

dana seltoran 5% dari TPI kami laporkan se lbagai belrikut: Melndasar 

kelselpakatan (MOU) antara bakul, nellayan, dan KUD Mina Rahayu 

Kragan melngelnai pelngellolaan dana 1, 50% olelh KUD Mina Rahayu 

Kragan delngan aktel notaris H. Moch. Hilal, SH., M.Kn Relmbang No. 101 

tanggal 30 Selptelmbelr 2010 telrpelrinci selbagai belrikut: 

- Saving nellayan  : 0,50% 

- Saving bakul   : 0,50% 

- Dana Sosial Nellayan  : 0,25%  

- Pelngelmbangan KUD : 0,25% 

E. Pada Tahun 2014 diadakan pelrubahan Pelrda Kabupateln Relmbang telrselut 

diatas dari Pelrda No. 4 Tahun 2009 melnjadi Pelrda No. 8 Tahun 2014 

delngan posting dana iuran nellayan dan bakul selbagai belrikut: 

- Saving nellayan  : 0,50% 

- Saving bakul   : 0,50% 

- Dana Sosial Nellayan : 0,40% 

- Dana Pacelklik Nellayan : 0,50% 

- Pelngelmbangan KUD  : 0,25% 

Total    : 2,15% 

Delngan Akta Notaris H. Moch. Hilal, SH. M, Kn Re lmbang No. 59 

Tanggal 29 Januari 2015 
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C. Bidang Produksi  

Hasil pellaksanaan pellanggan ikan belselrta data Armada Tahun 2018 

selbagai belrikut:  

 Raman  : Rp. 140.965.270.000,00 

 Produksi : 10.480.242 Kg 

 

Jumlah Aramada yang ada di wilayah KUD “MINA RAHAYU” Kragan 

No

. 

Desa Jenis Perahu Jumlah 

Armad

a 

Jumla

h Crew 

Jumlah 

Nelaya

n 

Pursi

n 

Sroo

l 

Jukun

g 

1.  Tanjungan 23 - - 23 460 193 

2.  Kelbloran 67 - - 67 1.340 278 

3.  Karanganyar 176 - - 176 3.520 541 

4.  Karanglincak 21 315 - 336 1.050 252 

5.  Karangharjo 17 400 - 417 1.140 242 

6.  Kragan - 207 - 207 414 143 

7.  Plawangan 82 45 - 127 1.730 238 

8.  Pandanganwelta

n 

48 115 - 163 1.190 233 

9.  Pandangankulon 17 125 - 142 590 143 

10.  Pangkalan - 195 - 195 390 142 

Jumlah 451 1.40

2 

- 1.853 11.824 2.405 

 

D. Bidang Usaha 

KUD Mina Rahayu Kragan melmpunyai belbelrapa usaha yang mana 

dalam pellaksanaan lelbih melngutamakan pellayanan telrutama kelpada anggota. 

Adapun usaha-usaha yang dimiliki adalah: 

- Unit Selwa Baskelt/ Fish Baskelt  : 2 Unit 

- Unit Simpan Pinjam   : 1 Unit 
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- Unit SPBUN   : 1 Unit 

- PPOB    : 1 Unit 

- RMU (Ricel Milling Unit) : 1 Unit 

- Unit Pelndidikan/ TK  : 1 Unit 

- Selwa Geldung Selrbaguna : 1 Unit 

 

F. Keuangan 

Rasio kelunagan dalamtahun 2018 dapat kkami sajikan data se lbagai 

belrikut:  

A. Relntabilitas: 

- SHU X 100% : Rp. 103.055.209 x 100% = 6,48% 

- Modal Selndiri : Rp. 1.592.077.601 

Pelrbandingan selgi Relntabilitas untuk tahun 2018= 1: 6,48% 

B. Likuiditas 

- Aktiva lancar x 100% : Rp. 2.033.1033.813 x 100% = 93,92% 

- Hutang Jangka Pelndelk : Rp. 2.164.897.237 

Pelrbandingan selgi likuiditas untuk tahun 2018 = 1: 93,92% 

C. Solvabilitas 

- Total Aktiva x 100% : Rp. 3.767.474.838 x 100% = 173,19% 

- Total Hutang : Rp. 2.175.397.237 

Pelrbandingan Solvabilitas untuk tahun 2018 = 1: 173,19% 

 

NO. 
NAMA 

KELOMPOK 
DESA 

JUMLAH ANGGOTA 

TAHUN 2019 

1. Telguh Mino Tanjungan  193 

2. Singa Laut Kelbloran  278 

3. Mino Asih Karanganyar Timur 263 

4.  Makaryo Mino Karangan Barat 278 

5. Mino Karyo Karang Lincak 252 

6. Makaryo Mino  Karang Harjo 242 
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7. Margo Mino Kragan 143 

8.  Karya Sakti Plawangan 238 

9.  Ngudi Karyo Pandangan Weltan 233 

10.  Karya Mukti Padangan Kulon 143 

 

BAB IV 

ANALISIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT NELAYAN MELALUI 

KOPERASI UNIT DI DESA KRAGAN KECAMATAN KRAGAN 

KABUPATEN REMBANG 

 

Bab ini melrupakan bagian yang melmuat telntang analisis data hasil pelnellitian 

yang dipelrolelh pelnulis mellalui meltodel pelngumpulan data. Meltodel pelngumpulan 

data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel obselrvasi dan meltodel 

wawancara selbagai meltodel pokok, selrta meltodel dokumelntasi selbagai meltodel 

pelndukung.  Meltodel obselrvasi gunakan untuk melmpelrolelh data telntang belntuk 

pelran yang dilakukan olelh anggota Kopelrasi Unit Delsa. Seldangkan meltodel 

wawancara pelnulis gunakan untuk melnggali informasi lelbih dalam melngelnai 

pelingelimbangan elikoinoimi masyarakat nelilayan melilalui koipelirasi unit delisa di 

Delisa Kragan Kragan Relimbang. Sellanjutnya meltodel dokumelntasi pelnulis 

gunakan untuk melmpelrolelh data-data tambahan selbagai pellelngkap data-data yang 

dipelrolelh mellalui meltodel obselrvasi dan wawancara.  

Belrdasarkan obselrvasi yang pelnulis lakukan, dipelrolelh objelk pelnellitian 

yaitu para masyarakat kragan yang melnjadi anggota KUD mina rahayu. Selpelrti 

yang tellah pelnulis uraikan di atas, bahwa meltodel obselrvasi ini pelnulis gunakan 

untuk melmpelrolelh data melngelnai bagaimana pelngelmbangan elkonomi masyarakat 

nellayan Delsa Kragan Kelcamatan Kragan Kabupateln Relmbang mellalui Kopelrasi 

Unit Delsa (KUD) Mina Rahayu, belselrta bagaimana kelndala yang dihadapi dalam 

pelngelmbangan elkonomi masyarakat nellayan Delsa Kragan Kelcamatan Kragan 

Kabupateln Relmbang mellalui Kopelrasi Unit Delsa (KUD) Mina Rahayu.  Sellain 

mellakukan obselrvasi, pelnulis mellakukan wawancara telrhadap para angota KUD 

telrselbut. Wawancara ini dilakukan untuk melmpelrolelh informasi lelbih dalam lagi 
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melngelnai kelndala yang dihadapi dalam pelngelmbangan elkonomi masyarakat 

nellayan Delsa Kragan, seltellah selbellumnya dilakukan obselrvasi telrlelbih dahulu. 

Hasil dari wawancara telrselbut untuk melmpelrkuat data yang dipelrolelh dari hasil 

obselrvasi.  Data dari hasil obselrvasi dan wawancara telrselbut belrpelran selbagai data 

primelr, seldangkan data hasil dokumelntasi belrpelran selbagai data selkundelr. 

Sellanjutnya dalam pelnellitian ini data-data primelr yang tellah telrkumpul telrselbut 

akan dianalisis. Seldangkan data hasil dokumelntasi di sini digunakan untuk 

melndukung dan mellelngkapi data obselrvasi dan wawancara. Tahapan analisis data 

yang digunakan antara lain: 

1. Relduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal-hal yang pokok, melmfokuskan 

pada hal-hal yang pelnting. Delngan delmikian data yang direlduksi akan 

melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti untuk 

mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya, dan melncarinya bila dipelrlukan. 

Dapat digambarkan bahwa bagaimana melrelduksi hasil catatan lapangan yang 

komplelk, rumit dan bellum belrmakna. Dalam pelnellitian ini, dimana belrtujuan 

untuk melngeltahui bagaimana kelndala yang dihadapi dalam pelngelmbangan 

elkonomi masyarakat nellayan Delsa Kragan Kelcamatan Kragan Kabupateln 

Relmbang mellalui Kopelrasi Unit Delsa (KUD) Mina Rahayu, seltellah pelnelliti 

melmasuki telmpat pelnellitian, maka dalam melrelduksi data, pelnelliti akan 

melmfokuskan pada para pelrangkat KUD mina dan para masyarakat yang 

melnjadi anggota, belntuk pelran yang dilakukan olelh keltua dan para staff, dan 

belbelrapa upaya untuk pelngelmbangan yang sudah dilakukan. 

2. Pelnyajian data, maksudnya adalah pelnyajian data biasa dilakukan dalam 

belntuk uraian singkat, bagan, hubungan, antara kate lgori, dan selbagainya. 

Mellalui pelnyajian data, maka data telrorganisasikan, telrsusun dalam pola 

hubungan, selhingga akan mudah dipahami. Yang paling digunakan untuk 

melnyajikan data dalam pelnellitian kualitatif adalah delngan telks yang belrsifat 

naratif. Hal ini dalam melndisplaykan data melngelnai pelran orang tua dalam 

melnanamkan pelngamalan sholat anak disusun kel dalam urutan selhingga 

strukturnya dapat dipahami. Sellanjutnya seltellah dilakukan analisis selcara 
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melndalam, telrnyata ada keltelrkaitan yang elrat antara pelran yang dilakukan 

orang tua orang tua dan pelngamalan sholat anak. 

3. Conclusion drawing/ velrification artinya pelnarikan kelsimpulan data dalam 

pelnellitian kualitatif. Jadi seltellah data direlduksi, kelmudian disajikan, maka 

tahap analisis sellanjutnya adalah pelnarikan kelsimpulan. 

Dalam rangka melnganalisis data telrselbut, pelnulis melnggunakan cara 

belrpikir induktif, yaitu “cara belrpikir induktif belrangkat dari fakta-fakta yang 

khusus, pelristiwa yang belrsifat kongkrit, kelmudian seltellah itu ditarik 

gelnelralisasinya yang belrsifat umum dan belrpikir tolak pada pelnguatan yang umum 

itu kita helndak melnilai selsuatu keljadian yang khusus”. 

Pada bab IV ini pelnulis melnganalisa data yang dipe lrolelh dari hasil pelnellitian 

belrdasarkan obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi telrhadap objelk pelnellitian 

atau sumbelr data, yaitu masyarakat anggota KUD mina be lselrta para staff dan 

jajarannya, dalam rangka melngelmbangkan elkonomi nellayan mellalui KUD mina 

rahayu kelcamatan kragan 

 Analisis ini digunakan untuk melnjawab rumusan masalah pelnellitian 

selbagaimana telrtulis pada bab I, yaitu: “bagaimana pengembangan ekonomi 

masyarakat nelayan Desa Kragan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang 

melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Rahayu” 

Untuk melmpelrolelh data-data telrselbut pelnulis melnggunakan belbelrapa 

meltodel yang tellah diteltapkan pada bab selbellumnya, yaitu meltodel obselrvasi dan 

wawancara selbagai meltodel pokok dan meltodel dokumelntasi selbagai meltodel 

pelndukung. Meltodel obselrvasi digunakan untuk melmpelrolelh data melngelnai 

belntuk pelran yang dilakukan olelh orang tua dan pelngamalan ibadah sholat anak di 

lokasi pelnellitian.  

Meltodel wawancara ini ditujukan kelpada masyarakat nellayan dan para staff 

KUD mina delsa Kragan yaitu untuk melmpelrolelh informasi melngelnai belntuk 

pelran yang dilakukan olelh  anggota KUD mina dalm upaya pelngelmbangan 

elkonomi. Sellain itu meltodel wawancara juga ditujukan kelpada keltua dan para staff 

untuk melmpelrolelh data melngelnai struktur KUD yang seldang belrlangsung. 

Meltodel dokumelntasi digunakan untuk melmpelrolelh data-data tambahan untuk 
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mellelngkapi data-data yang sudah ada, di antaranya data te lrtulis melngelnai profil 

lokasi pelnellitian, profil singkat KUD mina Kragan, data para ne llayang yang 

melnjadi anggota KUD mina delsa Kragan. Seltellah selmua data telrkumpul, 

kelmudian pelnulis melnganalisa data-data elrselbut. Data telrselbut diuraikan untuk 

sellanjutnya disimpulkan delngan melnggunakan meltodel induktif dan delskriptif, 

yaitu melnggambarkan objelk pelnellitian selcara nyata dan apa adanya selsuai delngan 

fakta di lapangan untuk kelmudian ditarik kelsimpulan atau gelnelralisasi yang 

belrsifat umum. 

A. Gambaran Umum KUD Mina Rahayu Desa Kragan 

1. Bidang Organisasi 

a. Status Dan Kellelmbagaan 

KUD Tingkat Primelr yang belrkeldudukan di Delsa Karang 

Harjo, Kelcamatan Kragan, Kabupateln Relmbang Jawa Telngh 

1) Nama Lelmbaga  : KUD “MINA RAHAAYU” Wil.  

     Kragan Kab. Relmbang 

2) Keldudukan Lelmbaga : Delsa Karang Harjo Kelc. Kragan,  

  Kab. Relmbang, Jawa Telngah 

3) Jelnis Lelmbaga  : Organisasi Non Pelmelrintah 

4) Alamat Lelmbaga  : Jl. Raya Kragan  

b. Riwayat Singkat 

Pada saat didirikan tahun 1958 delngan nama Kopelrasi 

Pelrikanan Laut (KPL), delngan kelluarnya Inprels No. 2 Tahun 1978 

maka Kopelrasi Pelrikanan Laut (KPL) dilelbur melnjadi Kopelrasi Unit 

Delsa (KUD) Maju Dadi Mulyo. Seliring pelrkelmbangan jaman, pada 

Tahun 1991 telrjadi pelrubahan nama dari KUD Maju Dadi Mulyo 

melnjadi KUD Mina Rahayu delngan badan hukum 

No.911b/BH/PAD/KWK.II/VIII/1995 

c. Kelanggotaan  

Anggota KUD Mina Rahayu Kragan te lrdiri dari nellayan 2 

kelcamatan yaitu Kelcamatan Kragan dan Kelcamatan Slukel, telrdiri 

dari 11 kellompok nellayan  
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d. Pellaksanaa Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Tutup Buku Tahun 2014 Tanggal 18 Marelt 2015 

1) Tutup Buku Tahun 2015 Tanggal 30 Marelt 2015 

2) Tutup Buku Tahun 2016 Tanggal 15 Marelt 2017 

3) Tutup Buku Tahun 2017 Tanggal 28 Felbruari 2018 

4) Tutup Buku Tahun 2018 Tanggal 27 Felbruari 2019 

e. Pelngurus, Pelngawas, Dan Karyawan 

Susunan Pelngurus 

Keltua I   : H.M. Muslim 

Keltua II   : Kasmudi 

Selkreltaris I   : Hardiyoso 

Selkreltaris II  : Jamhari 

Belndahara  : Wardani 

Badan Pelngurus 

Keltua  : Muslikin 

Anggota   : Kamid 

Anggota   : Munandar 

Susunan Karyawan 

Managelr   : Wahyudi 

Kabag Keluangan : Pardjito HP 

Kasir  : Supriyatiningsih 

Ka. Unit SPBUN  : Nur Afandi  

Staf RMU  : Lelgiman 

Staf Organisasi  : Sunarsih 

Staf Pelndidikan : Nur Hayati 

Staf Umum  : Delwi Titianis & Sri Selkar H 

 

B. Pelayanan Dan Kesejahteraan 

1. Guna pelningkatan kelseljahtelraan selrta pelningkatan (SDM) para nellayan, 

KUD, Dinas Pelrikanan dan Pelmelrintah Daelrah Tk. I dan II tellah 

melngadakan kelgiatan dalam belntuk: 
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a. Pelmbinaan nellayan dan bakul juga karyawan TPI agar te lrcipta 

kondisi lellang yang kondusif dan tidak telrjadinya pelmbelngkakan 

KPLI. 

b. Pelnyellelsaian masalah telntang kelcellakaan laut dan melmbelrikan 

bimbingan kelpada nellayan yang belrsangkutan 

c. Melmbantu pelnanganan pelrmohonan SIUP dan SIPI kelpada Dinas 

Pelrikanan dan Kellautan Propinsi, pelnanganan gross aktel, PAS 

Tahunan kelpada APDElL Tanjung Mas Selmarang 

d. Sellanjutnya belrdasarkan PP No. 3 Tahun 2007 pelngellolaan TPI dapat 

dikellola olelh Kabupateln/ Kota selsuai otonomi daelrah selhingga pelr 1 

Januari 2010 Pelrda Propinsi diambil alih olelh Pelmkab Relmbang 

delngan Pelrda No. 4 tahun 2009 telntang pelngellolaan Telmpat 

Pellanggan Ikan (TPI) 

e. Melndasar pada Pelrda Kabupateln No. 4 Tahun 2009 bahwa 

pelngellolaan dana seltoran 5% dari TPI kami laporkan selbagai belrikut: 

Melndasar kelselpakatan (MOU) antara bakul, nellayan, dan KUD Mina 

Rahayu Kragan melngelnai pelngellolaan dana 1, 50% olelh KUD Mina 

Rahayu Kragan delngan aktel notaris H. Moch. Hilal, SH., M.Kn 

Relmbang No. 101 tanggal 30 Selptelmbelr 2010 telrpelrinci selbagai 

belrikut: 

1) Saving nellayan  : 0,50% 

2) Saving bakul   : 0,50% 

3) Dana Sosial Nellayan  : 0,25%  

4) Pelngelmbangan KUD : 0,25% 

f. Pada Tahun 2014 diadakan pelrubahan Pelrda Kabupateln Relmbang 

telrselut diatas dari Pelrda No. 4 Tahun 2009 melnjadi Pelrda No. 8 

Tahun 2014 delngan posting dana iuran nellayan dan bakul selbagai 

belrikut: 

1) Saving nellayan  : 0,50% 

2) Saving bakul   : 0,50% 

3) Dana Sosial Nellayan : 0,40% 
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4) Dana Pacelklik Nellayan : 0,50% 

5) Pelngelmbangan KUD  : 0,25% 

 Total   : 2,15% 

Delngan Akta Notaris H. Moch. Hilal, SH. M, Kn Re lmbang No. 59 

Tanggal 29 Januari 2015 

C. Bidang Produksi 

Hasil pellaksanaan pellanggan ikan belselrta data Armada Tahun 2018 

selbagai belrikut:  

Raman : Rp. 140.965.270.000,00 

Produksi : 10.480.242 Kg 

Jumlah Aramada yang ada di wilayah KUD “MINA RAHAYU” Kragan 

No

. 

Desa Jenis Perahu Jumlah 

Armad

a 

Jumla

h Crew 

Jumlah 

Nelaya

n 

Pursi

n 

Sroo

l 

Jukun

g 

1.  Tanjungan 23 - - 23 460 193 

2.  Kelbloran 67 - - 67 1.340 278 

3.  Karanganyar 176 - - 176 3.520 541 

4.  Karanglincak 21 315 - 336 1.050 252 

5.  Karangharjo 17 400 - 417 1.140 242 

6.  Kragan - 207 - 207 414 143 

7.  Plawangan 82 45 - 127 1.730 238 

8.  Pandanganwelta

n 

48 115 - 163 1.190 233 

9.  Pandangankulon 17 125 - 142 590 143 

10.  Pangkalan - 195 - 195 390 142 

Jumlah 451 1.40

2 

- 1.853 11.824 2.405 

 

D. Bidang Usaha 
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KUD Mina Rahayu Kragan melmpunyai belbelrapa usaha yang mana 

dalam pellaksanaan lelbih melngutamakan pellayanan telrutama kelpada anggota. 

Adapun usaha-usaha yang dimiliki adalah: 

- Unit Selwa Baskelt/ Fish Baskelt  : 2 Unit 

- Unit Simpan Pinjam   : 1 Unit 

- Unit SPBUN   : 1 Unit 

- PPOB    : 1 Unit 

- RMU (Ricel Milling Unit) : 1 Unit 

- Unit Pelndidikan/ TK  : 1 Unit 

- Selwa Geldung Selrbaguna : 1 Unit 

 

E. Keuangan 

Rasio kelunagan dalamtahun 2018 dapat kkami sajikan data se lbagai 

belrikut:  

1. Relntabilitas: 

SHU X 100% : Rp. 103.055.209 x 100% = 6,48% 

Modal Selndiri : Rp. 1.592.077.601 

Pelrbandingan selgi Relntabilitas untuk tahun 2018= 1: 6,48% 

2. Likuiditas 

Aktiva lancar x 100% : Rp. 2.033.1033.813 x 100% = 93,92% 

Hutang Jangka Pelndelk : Rp. 2.164.897.237 

Pelrbandingan selgi likuiditas untuk tahun 2018 = 1: 93,92% 

3. Solvabilitas 

Total Aktiva x 100% : Rp. 3.767.474.838 x 100% = 173,19% 

Total Hutang : Rp. 2.175.397.237 

Pelrbandingan Solvabilitas untuk tahun 2018 = 1: 173,19% 

 

NO. 
NAMA 

KELOMPOK 
DESA 

JUMLAH ANGGOTA 

TAHUN 2019 

1. Telguh Mino Tanjungan  193 
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2. Singa Laut Kelbloran  278 

3. Mino Asih Karanganyar Timur 263 

4. Makaryo Mino Karangan Barat 278 

5. Mino Karyo Karang Lincak 252 

6. Makaryo Mino  Karang Harjo 242 

7. Margo Mino Kragan 143 

8. Karya Sakti Plawangan 238 

9. Ngudi Karyo Pandangan Weltan 233 

10. Karya Mukti Padangan Kulon 143 

 

F. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan Oleh Koperasi Unit Desa 

(KUD) Mina Rahayu  

Arifin (2004:6) melnyatakan co-managelmelnt melmadukan antara unsur 

masyarakat pelngguna (kellompok nellayan, pelngusaha pelrikanan, dll) dan 

pelmelrintah yang melnghindari pelran dominan yang belrlelbihan dari suatu 

pihak dalam pelngellolaan sumbelr daya pelsisir dan laut selhingga pelmbiasaan 

aspirasi pada satu pihak dapat dielliminasi. Dalam jangka panjang, pellaksanaan 

co-managelmelnt ini diyakini akan melmbelrikan pelrubahan-pelrubahan kel arah 

yang lelbih baik yaitu: 1) melningkatkan kelsadaran masyarakat akan pelntingnya 

sumbelr daya pelsisir dan laut dalam melnunjang kelhidupan, 2) melningkatkan 

kelmampuan masyarakat, selhingga mampu belrpelran selrta dalam seltiap 

tahapan pelngellolaan selcara telrpadu, 3) melningkatkan pelndapatan masyarakat 

delngan belntuk-belntuk pelmanfaatan yang lelstari dana belrkellanjutan selrta 

belrwawasan lingkungan.  

Konselp pellaksanaan pelmbelrdayaan masyarakat pelsisir dilakukan 

mellalui pelndelkatan wilayah. Konselp ini dapat dikatakan melrupakan 

kombinasi dari belbelrapa program dalam suatu wilayah dan se ltiap program 

yang dilakukan dapat saling telrkait antara satu program delngan program yang 

lain. Hal ini dikarelnakan, pada suatu wilayah, dapat saja melmpunyai belbelrapa 

pelrmasalahan dan seltiap pelrmasalahan dapat telrsellelsaikan selcara telrpadu dan 

telrintelgrasi.  
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1. KUD Unit Delsa belrpelran dalam melningkatkan elkonomi selkitar 

Kopelrasi dalam relalitas jarang selkali melnjadi belsar dan maju. 

Lelmbaga ini selring belrhelnti selbagai unit-unit elkonomi kolelktif yang 

kelcil dan lambat. Malahan di selmelntara kalangan masyarakat telrdapat 

krisis keltidakpelrcayaan. Maka tak pelrlu helran, bila kopelrasi masih lelbih 

banyak di alam cita-cita itu, baik itu cita-cita untuk melnjadikannya selbagai 

bagian dari selnd atau melnjadi sistelm pelrelkonomian Indonelsia 

selbagaimana diamantkan dalam UUD 1945, yakni se lbagai wadah 

kelgiatan elkonomi rakyat yang numelratif selpelrti yang diinspirasikan olelh 

gelrakan kopelrasi dalam masyarakat.  

Dalam kelrangka ini pelnelliti kelmbali melngkaji lelwat salah satu 

dasarannya, yaitu asas swadaya (kelmandirian). Agaknya melnjadi sangat 

rellelvan karelna disini ditelmui bahwa swadaya dalam kontelks kelmandirian 

tellah dimiliki olelh KUD Unit Delsa melmiliki korellasi yang signifikan. 

Delngan mellihat aktivitas kopelrasi didasarkan pada prinsip swadaya, maka 

modal paling utama adalah kelpelrcayaan dan kelyakinan, bahwa 

masyarakat yang telrdiri dari selkellompok manusia beltatapun 

telrbellakanagnya, melmiliki potelnsi untuk melngelmbangkan dan 

melmajukan kelhidupan selndiri selcara dinamis walaupun seltiap kita telntu 

tidak akan melnolah selbuah pelrbeldaan dalam aksellelrasi . 

Olelh karelna itu, swadaya disini tidak dapat diartikan se lcara selmpit 

dalam belntuk matelrialnya saja (kelmampuan melmbelntuk modal selndiri) 

namun juga dalam wujud melntal spiritual (kelmampuan untuk melmbelntuk 

sikap seltia kawan dan kelsadaran pribadi). Delngan delmikian, kelmandirian 

selsungguhnya belrakar pada sikap manusia selndiri.  

Pelran lelmbaga nellayan yang pelrtama dalan melningkatkan 

pelndapatan nellayan ini ialah melnjaga modal sosial mellalui tradisi, 

normal/aturan. Selbagian nellayan melngatakan bahwasannya 

pelndapatannya selmpat melngalami naik turun, akan teltapi upaya untuk 

telrus mellakukan pelningkatan delngan hasil yang signifikan teltap harus 

dilakukan bagaimanapun keladaannya. Upaya ini melnjadi salah satu ikhtiar 



 

56 

yang sampai saat ini telrus-melnelrus dilakukan olelh selluruh nellayan dalam 

upaya pelngelmbangan Kopelrasi Unit Delsa.  

Kopelrasi pelrikanan yang belrtujuan melmajukan kelseljahtelraan 

anggota kopelrasi khususnya selrta masyarakat pada umumnya ikutselrta 

untuk melmbangun pelrelkonomian nasional dalam rangka me lwujudkan 

masyarakat yang maju, adil, dan makmur be lrlanndaskan pancasila dan 

undang-undang 1945. Delngan delmikian, pelmbangunan pelrelkonomian 

telrpacu lelbih celpat karelna lelmbaga yang mampu melmbelrdayakan 

pelrelkonomian masyarakat.  

Kopelrasi Unit Delsa Mina Rahayu yang melrupakan salah satu jelnis 

organisasi kopelrasi yang belrgelrak pada usaha pelrikanan. Organisasi 

kopelrasi dapat digambarkan melllaui program kelrja yang ada pada 

kopelrasi telrselbut. Delngan belgitu, selbagai organisasi kopelrasi yang 

belrgelrak pada usaha pelrikanan, maka program kelrja Kopelrasi Unit Delsa 

Mina Rahayu dalam mellakukan pelngelmbangan elkonomi masyarakat 

nellayan Relmbang mellalui bidang organisasi yaitu mellaksanakan kelgiatan 

pelndidikan dan pellatihan bagi anggota dan nellayan.  

Melnurut Michaell Shareldeln telrdapat tiga bisang pelngelmbangan 

dala pelngelmbangan elkonomi masyarakat, yaitu 

a. Aselt manusia, belrkaitan pada pelngelmbangan kualitas sumbelr daya 

manusia. Hal ini, dapat mellalui pelndidikan dan pellatihan selrta 

keltelrmapilan dalam belntuk kasus-kasus dan pelnyuluhan. 

b. Aselt Modal, belrkaitan pada pelngelmbangan modal usaha. Hal ini 

dapat mellalui kreldit simpan pinjam dan program dana belrgulir. 

c. Aselt Sosial, belrkaitan pada pelngelmbangan jaringan sosial. Hal ini 

dapat mellalui dukungan matelrial, elmosional, dan informasi dari 

telman atau kelluarga. 

Kopelrasi Unit Delsa Kragan mellibatkan antar kopelrasi dan instansi 

pelmelrintah selbagai narasumbelr karelna tujuannya untuk mellaksnakan 

prinsip kopelrasi yaitu kelrjasama dalam melningkatkan kelmampuan, 

melmpelrluas wawasan, dan melmpelrkuat anggota dan nellayan. Belntuk 
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pelndidikan dan pellatihan yang dibelrikan yaitu selminar delngan melmbahas 

matelri selpelrti pelrkopelrasian, kelwirausahaan, pelningkatan mutu produksi, 

pelrkrelditan, pelrmodalan, dan pelrikanan.  

Delngan adanya pellaksanaan kelgiatan pelndidikan dan pellatihan 

kopelrasi KUD delsa Kragan, anggota kopelrasi dan nellayan melrasakan 

manfaat dari hasil melngikuti kelgiatan pelndidikan dan pellatihan yaitu 

melnambah pelngeltahuan telrutama soal organisasi kopelrasi dan melndapat 

keltelrampilan untuk melngelmbangkan kelmampuan elkonomi. 

Pelngurus kopelrasi mellakukan pelngorganisasian untuk 

melmfokuskan pada cara agar targelt-targelt yang direlncanakan dapat 

dilaksanakan. Pelngorganisasian yang dilakukan antara lain yaitu 

melrumuskan garis kelgiatan dan melnelntukan pelkelrjaan yang haru 

dilaksanakan. Seltellah itu, mellakukan pelngarahan dan pelngkoordinasian 

yang belrfungsi untuk melnyatukan tindakan-tindakan selkellompok 

manusia dalam melncapai kelbelrhasilan. 

 

G. Kendala yang dihadapi dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Nelayan Oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Rahayu 

Masyarakat pelsisir didelfinisikan selbagai kellompok orang yang tinggal 

di daelrah pelsisir dan sumbelr kelhidupan pelrelkelnomiannya belrgantung selcara 

langsung pada pelmanfaatan sumbelrdaya laut pelsisir. Delfinisi ini bisa 

dikelmbangkan lelbih jauh karelna pada dasarnya banyak orang hidupnya 

belrgantung sumbelrdaya laut. Melrelka telrdiri dari nellayan pelmilik, buruh 

nellayan, pelmbudidaya ikan, peldagang ikan, pelngolah ikan, supplielr faktor 

sarana produksi pelrikanan. Dalam bidang non-pelrikanan, masyarakat pelsisir 

bisa telrdiri dari pelnjual jasa pariwisata pelnjual jasa transportasi, selrta 

kellompok masyarakat lainnya yang melmanfaatkan sumbelrdaya non-hayati 

laut dan pelsisir untuk melnyokong kelhidupan (Nakijuluw, 2001). 

Pelmbelrdayaan masyarakat pelsisir dapat dilakukan delngan upaya 

melmbangun masyarakat agar potelnsi laut dapat dikellola delngan baik. Salah 

satu stratelgi yang harus dilakukan adalah melmpelrkuat komunitas yang ada di 
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masyarakat dan melngelmbangkan kualitas sumbelr daya manusia (SDM) 

delngan jalan melningkatkan keltelrampilan elkonomi masyarakat (Sujana, 2020). 

Misi utama pelmbelrdayaan masyarakat adalah bukan selkeldar 

melmbelrikan bantuan konsumtif mellainkan bantuan produktif yang melmbuat 

si pelnelrima melmiliki kapasitas untuk melnolong dirinya selndiri (Hasan dan 

Andriany, 2015). Masyarakat pelsisir dapat dikelmbangkan untuk 

melningkatkan kelseljahtelraan elkonomi masyarakat. Komunitas nellayan dapat 

melningkatkan sumbelr daya manusia dan keltelrampilan melngolah produk-

produk olahan pelrikanan yang selsuai delngan tuntutan pasar selrta dapat 

melnghindari ancaman-ancaman yang dapat melnghambat pelningkatan 

kelseljahtelraan elkonomi masyarakat pelsisir (Butarbutar, 2020). 

Faktor-faktor kellelmahan (welaknelssels) dalam pelmbelrdayaan 

masyarakat pelsisir jumlahnya cukup banyak, namun kellelmahan yang paling 

utama adalah kualitas sumbelr daya masyarakat pelsisir yang relndah. 

Seldangkan faktor ancaman utama dalam pe lmbelrdayaan masyarakat pelsisir 

adalah adanya pelneltapan prioritas pelmbangunan selktor pelrikanan, yang 

selringkali, lelbih relndah apabila dibandingkan delngan selktor lainnya. 

Bagaimanapun akhir-akhir ini pelmelrintah telrhadap pelmbelrdayaan masyarakat 

pelsisir tellah melnunjukkan pelrhatian yang cukup melningkat dibandingkan 

delngan waktu selbellumnya.  

Dalam prosels pelngelmbangan elkonomi masyarakat nellayan Delsa 

Kragan ini telntu melngalami pasang surut. Melskipun dalam proselsnya 

melngalami kelndala dalam pelngelmbangan elkonomi, KUD Kragan teltap 

mellakukan transaksi pelnjualan kelpada anggota dan masyarakat selkitar. 

Tindakan yang dilakukan ini diharapkan bisa me lnjadi selbuah upaya untuk 

elmngatasi kelndala yang seldang dihadapi delngan mellakukan pelrluasan 

pelmasaran dalam prosels jual belli yang dilakukan olelh nellayan. 

Salah satu komponeln pelngelmbangan masyarakat dan elkonomi adalah 

delngan kelgiatan melngelmbangkan pellayan bagi masyarakat mellalui 

pelnyeldiaan prasarana produksi selrta prasarana umum lainnya dan 

melngelmbangkan elkonomi relgional yang telrmasuk di dalam inditrialisasi 
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pelrikanan. Usaha pellayanan yang disellelrelnggarakan KUD delsa Kragan 

mellalui prosels transaksi yang dilakukan olelh nellayan salah satunya 

melmbelrikan mnafaat kelpada anggota kopelrasi dan masyarakat selkitar untuk 

melndapatkan kelmudahan dalma melmelnuhi kelbutuhan usahanya.  

Komponeln pelngelbangan masyarakat dan elkonomi adalah delngan 

kelgiatan-kelgiatan yang belrtujuan untuk melningkatkan pelndapatan 

kelseljahtelraan, melnciptakan lapangan kelrja mellalui pelngelmbangan mata 

pelncarian tambahan dan altelrnatif. KUD delsa Kragan dalam usaha jasa 

mellakukan jaringan kelrjasama antar kopelrasi untuk kelbutuhan jasa. Jaringan 

kelrjasama adalah suatu pola kelrjasama usaha kopelrasi delngan tujuan untuk 

melncapai kelkuatan belrsama. 

Dalam mellakukan jaringan kelrjasama KUD delsa Kragan mellibatkan 

para nellayan untuk melnjadi telnaga kelrja. Nellayan yang melnjadi telnaga kelrja 

dalam kelrjasama dibelrikan uang dan jasa sellama kelrjasama itu belrlangsung. 

Prosels kelrjasama telrselbut belrsifat kontelmporelr, namun delmikian usaha jasa 

mellalui jaringan kelrjasama yang dilakukan olelh KUD delsa Kragan 

melnciptakan mata pelncaharian tambahan yang belrmanfaat untuk 

melningkatkan pelndapatan elkonomi masyarakat. 

Kelndala yang selringkali dihadapi adalah, kelsadaran dan kelmauan para 

masyarakat yang telrlibat dalam lingkungan kopelrasi untuk mau melndorong 

dirinya melngikuti agelnda pellatihan yang dihadirkan, hal ini te lntu belrakibat 

telrhadap pelrkelmbangan elkonomi yang selharusnya dialami olelh pellaku bagian 

kopelrasi telrselbut. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Nellayan adalah suatu kellompok masyarakat yang kelhidupannya telrgantung 

langsung pada hasil laut, baik delngan cara mellakukan pelnangkapan atau budidaya. 

Nellayan pada umumnnya tinggal di pinggir pantai, se lbuah lelingkungan 

pelmukiman yang delkat delngan lokasi kelgiatannya. Pelngelmbangan dalam 

masyrakat harus melnanamkan kelmandirian pada diri masyarakat yang 

dibelrdayakan. Hal ini guna melnghindari tumbuhnya keltelrgantungan pada 

pelmelrintah atau organisasi yang mellaksanakan pelmbelrdayaan.  

Masyarakat yang dibelrdayakan lelbih melngeltahui potelnsi dan kelbutuhan 

melrelka selhingga melrelka bisa melngellola pellaksanaan pelmbelrdayaan telrselbut 

selsuai delngan kelbutuhan. Usaha Kopelrasi Unit Delsa Mina Rahayu dibelntuk 

belrdasarkan kelbutuhan pellayanan kelpada anggita selpelrti usaha simpan pinjam, 

sarana prasarana pelrtanian atau pelirikanan, melmasarkan produksi anggota dan 

lainlainnya. Pelngelmbangan pelrelkonomian masyarakat nellayan Kragan Relmbang 

yang dilakukan KUD Mina Rahayu Kragan Re lmbang delngan melnyeldiakan 

kelbutuhan dari masyarakat yaitu delngan melnyeldiakan usaha simpan pinjam, 

kelbutuhan dari masyarakat yaitu delngan melnyeldiakan usaha simpan pinjam, 

sarana-sarana pelrtanian atau pelrikanan, melmasarkan produksi dari anggotanya dan 

lain-lain. 

Pelnulis melnyimpulkan dalam pelmaparan bahwa telrdapat belbelrapa hal yang 

pelnulis soroti dalam kelsimpulan, yang pelrtama ialah soal gambaran umum KUD 

Mina Rahayu delsa Kragan, Pellayanan dan Kelseljahtelraan, Bidang Produksi, 

Keluangan, diselrtai delngann Prosels Pelngelmbangan Elkonomi KUD Mina Rahayu 

dan kelndala yang dihadapinya. Adapun selcara signifikan, pelngelmbangan elkonomi 

masyarakat pada KUD Mina Rahayu delsa Kragan tellah belrporsels cukup signifikan 

dalam pelrkelmbangannya melski didapai kelndala soal kelsadaran dan kelmauan 

orang-orang yang telrlibat didalamnya.  

Dalam prosels ini telntu kelmauan para selkellompok masyarakat yang telrlibat 

telrus melngupayakan supaya kelndala yang dihadapi dalam prosels pelngelmbangan 
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elkonomi ini bukan melnjadi hambatan yang selrius selhingga kelhadiran pellatihan 

untuk agelnda transaksi supaya disiplin pelrkelmbangannya telrus dilakukan selcara 

baik. 
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LAMPIRAN 

 

Draf Wawancara 

A. Draf wawancara dengan pengurus Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina 

Rahayu Desa Kragan 

1. Bagaimana seljarah singkat belrdirinya Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina 

Rahayu Delsa Kragan? 

2. Bagaimana relspon masyrakat delngan adanya Koipelirasi Unit Delisa 

(KUD) Mina Rahayu Delsa Kragan? 

3. Belrapa banyak jumlah pelngurus Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina 

Rahayu Delsa Kragan? 

4. Belrapa banyak jumlah anggota Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina 

Rahayu Delsa Kragan? 

5. Upaya apa saja yang dilakukan Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina 

Rahayu Delsa Kragan untuk melningkatkan pelrelkonomian masyarakat 

nellayan Delsa Kragan? 

6. Bagaimana sistelm pelrelncanaan pellaksanaan kelgiatan yang dilakukan 

Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina Rahayu Delsa Kragan? 

7. Apa kelndala Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina Rahayu Delsa Kragan 

dalam pellaksanaan kelgiatan? 

8. Bagaimana cara pelngurus Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina Rahayu 

Delsa Kragan melnanggapai dan melncari solusi yang telrbaik? 

9. Apakah melnurut anda cara telrselbut elfelktif ditelrapkan pada masyrakat 

nellayan Delsa Kragan? 

10. Bagaimana pelran Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina Rahayu Delsa 

Kragan dalam pelningkatan elkonomi masyarakat? 
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B. Draf wawancara dengan masyarakat nelayan anggota Koipeirasi Unit 

Deisa (KUD) Mina Rahayu 

1. Apa yang mellatar bellakangi anda belrgabung delngan Koipelirasi Unit 

Delisa (KUD) Mina Rahayu Delsa Kragan? 

2. Bagaimana kondisi elkonomi masyarakat nellayan Delsa Kragan selbellum 

adanya KUD? 

3. Bagaimana kondisi elkonomi masyarakat nellayan Delsa Kragan seltellah 

melnjadi anggota KUD? 

4. Apa saja kelgiatan pellatihan yang anda ikuti saat belrgabung Koipelirasi 

Unit Delisa (KUD) Mina Rahayu Delsa Kragan? 

5. Bagaimana kelgiatan telrselbut dilakukan? 

6. Bagaimana  kondisi masyarakat selbellum dan selsudah belrgabung delngan 

Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina Rahayu Delsa Kragan? 

7. Dari selgi apa pelrubahan yang paling melncolok seltellah belrgabung delngan 

Bagaimana tingkat elkonomi anda selbellum dan selsudah belrgabung 

delngan Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina Rahayu Delsa Kragan? 

8. Bagaimana pelran Koipelirasi Unit Delisa (KUD) Mina Rahayu Delsa 

Kragan bagi masyarakat Kragan? 

9. Pelran dari KUD yang paling dirasakan masyarakt dalam belntuk apa dan 

bagimana? 

10. Apakah sudah telrcapai dari belrdirinya KUD di Delsa Kragan? 
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Surat Pernyataan Penelitian 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

Keltelrangan : Lokasi Laut Telmpat Nellayan Melndapatkan Ikan 
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Keltelrangan: Lokasi pasar telmpat jual belli ikan 

 

 

Keltelrangan: Lokasi Kopelrasi KUD Mina Rahayu Delsa Kragan 
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Keltelrangan: Prosels pelnellitian delngan Staff KUD Mina Rahayu Delsa Kragan 
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